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Abstraksi_

Sport Club sebagai sarana olahraga rekreasi dan perkumpulan dirasakan
sangat diperlukan mengingat animo masyarakat akan kegiatan olahraga, rekreasi
dan perkumpulan di Yogyakarta cukup besar untuk meninkatkan kebugaran tubuh
sekaligus berekreasi dan berinteraksi dengan sesama pelaku. Dengan
mengklasifikasikan kegiatan dan kebutuhan yang akan diwadahi maka dapat kita
ketahui jenis sarana olahraga rekreasi dan perkumpulan yang akan diadakan
dalam Sport Club, kapasitasnya serta program ruangnya, sehingga diharapkan
Sport Club tersebut dapat menjadi alternatif bagi pengembangan sarana olahraga
rekreasi di Yogyakarta.

Dalam penampilan bangunannya , sebuah bangunan berusaha untuk dapat
 berkomnikasi dan mempresentasikan apa-apa yang ingin disampaikan kepada
masyarakat sebagai pengguna dan pengamat, baik itu melalui bentuk bangunannya
maupun melalui ungkapan filosofis bangunannya.

Dengan mengkaji karakteristik gerak olahraga rekreasi dapat kita temukan
ciri/ karakteristik gerakan tersebut (ciri anatomis, kinesiologis dan fisiologis) yang
kemudian kita terapkan pada penampilan bangunan melalui suatu proses
metaphora (combine methapor) baik itu pada peruangannya maupun melalui
ungkapan filosofis bentuknya. Sehingga diharapkan penampilan bangunannya
dapat mewakili perwujudan fungsi bangunan dan hubungannya dengan
komunikasi bangunan terhadap masyarakat.

Selain itu untuk menghindari suasana ekslusivisme, mengingat dasar
pelayanan Sport Club untuk kalangan menengah ke atas, maka diharapkan Sport
Club melalui penataan lansekapnya yang meliputi pola tata ruang dan massa, pola
sirkulasi dan pencapaian, pola pendaerahan dan pola vegetasinya, dapat
memberikan kesan terbuka dan menerima terhadap masyarakat dan lingkungan
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rekreasi dan perkumpulan.
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Sport Club di Yogyakarta 1

BAB. I
Pendahuluan
1.1. Latar Belakang Permasalahan
Penjelasan Judul :
Sport : - Olahraga, keolahragaan ( Saddly, Hassan, Kamus Inggris-Indonesia, 1993, him
:547)

- Bermain suatu permainan atau berpartisipasipada pertandingan hiburan
yang  berhubungan dengan fistk dan keahlign (Perrin, Gerald A, 1979,
Hlm- 1).

Club : Sekelompok orang-orang yang terorganisasi untuk suatu tujuan, keinginan/hobby
yang sama dan mengadakan pertemuan secara teratur.(Morris, William, 1970, him

: 35)

Penampilan Bangunan : Bentuk secara keseluruhan bangunan yang ditangkap secara visual
dan secara lahiriah mengungkapkan maksud dan tujuan bangunan
disertai dengan pengertian ilusinya. (Sutedjo, Suwondo, 1985, him : 9)

Resume : Suatu wadsh bagi orang-orang yang mempunyai tujuan yang sama dalam bidang
olahraga sekaligns keinginan untuk istirahat/rekreasi khususnya bagi masyarakat
Yogyakarta dan sekitar. Dengan penekanan pada bentuk keseluruhan bangunan
yang mencerminkan kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi sebagai
perwujudan fungsi yang diwadahi.

Babl. Pendahuhian
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1.1.1. Kebheradaan sebuah bangunan Sporf Club

dengan lingkungannya, maka penilaian Seseorang tentang kepuasan tergantung
paada kondisi kehidupan dunia luar orang itu sendiri Jadi kepuasan tergantung
pada lingkungan yang sesungguhnya dan bagaimana lingkungan it diterima oleh
seseorang. ( Supryanto mengutip Aldefer,1972 , him: 29).

Hal ini berkaitan dengan keinginan untuk menda;jatkan kepuasan melalui
lingkungan yang mereka bentuk sehingsa kepuasan mereka dapat tercapai
melalui interaksi mereka tethadap lingkungan tersebut yang pada dasamya
mempunyai kebiasan dan kesenangan yang sama. Sechingga diadakan sebush
bangunan kiub untuk mewadahi kegiatan mereka.

Adakalanya olahraga sudah menjadi barang yang mahal dan sulit dilakukan

- setiap saat. Sedangkan pada saat bersamaan, tubuh yang sehat diperfukan dalam

memmjang kinesja dan produktivitas, terutama bagi pelaku bisnis yang setiap
harinya disibukkan dengan kegiatan dan jadwal pekerjaan. Oleh karena itu mereka
membutuhkan tempat/sarana untuk dapat merasakan kembali kebugaran tubuh tapi
dalam waktu yang singkat dan tanpa menggangen kegiatan  bisnis
mereka.(Kertajaya, Hermawan, 1996, him : 26)

Sport Club sebagai salah satu bangunan kiub olahraga juga sekaligus

memberikan fasilitas sarana rekreasi sebagai pelengkap fungsi bangunan.
Kehaditan Sport Clud sebagai sarana rekreasi olahraga diharapkan mampu
memenuhi keinginan/kepuasan dan tujuan yang dikehendaki.

Istilah Sport Ciub dapat merupakan suam bangunan dengan fasilitas
olahraga dalam ruangan (indoor sport) sebagai contoh satu atau dua lapangan
squash, ruang billiard, fitness center serta olah raga dilapangan terbuka seperti
tenis, golf, kolam remang dan sebagainya. Juga dilengkapi dengan fasilitas
gkomodasi sosial skala kecil untuk memungkinkan bangunan berfungsi sebagai
ruang pertemuan, restoran dan lain-lain. (Thomson, Neil, 1984,him : 51)

Babl. Pendahuluan
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Schingga didalam Sport Club selain dilengkapi fasilitas olahraga seperti

biasanya, juga dilengkapi fasilitas umum dan rekreasi lainnya serta adamya ruang -

ruang pertemuan, festauran dan Kkegiatan yang mendukung Kegiatan
perkumpulan/sosial.

1.1.2. Rekreasl dan Olah raga sebagal kesatnan fungsi yang diwadahl.

Rekreasi adalah urusan pemenuhan kebutuhan kepuasan, berlaku bagi
semua orang, sungguhpun mereka dibatasi oleh keadaan fisk maupun
nonfisiknya masing-masing paling tidak kebutuhan untuk merasakan rekreasi
dalam suatu kesan memadai itu ada (Farrel, Pattricia & Herberta M Lun Drgen,
1934, him : 96).

Rekreasi sudah menjadi kebutuhan cukup mendasar bagi penghuni kota
yang selalu disibukan oleh kegiatan-kegiatan rutinmya, sebagai upaya penyegaran
fisik dan mental setelah bekerja dan berpikir. rekreasi yang dilakukan dapat
berupa menonton hiburan, keliling kota sampai keluar kota, ke tempat-tempat
wisata yang ada, baik itu sendirian atau berkelompok. schingga setelah berekreasi
dapat meningkatkan kinerja mereka dalam kaitannya dengan pembenttukan manusia
seutuhnya.

Olah raga yang juga merupakan kegiatan yang berhubungan dengan fisik
dan mental manusia, cukup berperan pula dalam pengembangan manusianya.

Seperti yang diamanatkan dalam GBHN T (Bani, 1995, him - 3)

Pembinaan, pengembangan olahraga sebagai bagian dari upaya
peningkatan kualitas manusia hdonesia, dan diarahkan pada peningkatan
kesehatan jasmani, mental dan rohani masyarakatt, serta ditujukan untuk
pembentukan watak dan kepribadian, kedisiplinan dan sportfitas serta
pencapaian prestasi setinggi-tingginya, agar dapat meningkatkan citra bangsa
dan membangkitkan rasa kebangsaan nasional dan daerah.

Suatu kegiatan rekreasi olahraga menjadi alternatif baru sebagai keinginan
untuk memenuhi kebutuhan akan olahraga sekaligus berekreasi, baik itu dengan
permainan-permainan yang disugnhkan dalam olahraga maupun tempat-tempat
santai dan panorama/penataan lingkungan yang indah.

Bab 1. Pendahuluan
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1.1.3. Olahraga dan Rekreasl di Yogyakarta

Kesiatan rekreasi olahraga vang ada di Yogvakarta belum terwadahi secara

optimal terlihat dari fasilitas olahraga yang ada belum banyak menghadirkan rekreasi

sebagai kegiatan pendukungnya dan sekaligsus sebagai wadah untuk perkumpulan
(club). Hal tersebut dapat kita ihat pada tabel berikut ini : |

Tabel.1. 1 Fasilitas Olahraga di DIY

No |Fasilitas | Jumlah
1 Fitness/ Health Center 3 buah
2 Qelanggang Renang 9 buah
3 Padang goif 1 buah
4 Billiard 41 buah
5 Saranaffasiliats Olahraga 11 buah

65 buah

Sumber : KONIDIY,

Sedangkan dari animb masyarakat Yogya terhadap kegiatan rekreasi olahraga
menduduki prosentase yang cukup tinggi untuk kegiatan rekreasi aktif setelah
kegiatan organisasi sosial yaitu 37,67%.(Suharyanto, mengutip Biro Statistik DIY,
1995, him: 6)

Melihat kecendrungan tersebut diatas maka perlu dipertimbangkan fasilitas
rekreasi olahraga berupa Sport Clud sebagai alternatif lain untuk memenuhi
kebutuhan dan animo masyarakat akan fasilitas olahraga ,rekreasi dan perkumpulan
di Yogyakarta.

Selain animo masyarakat, diatara faktor yang periu diperhatikan dalam

perencanaan fasilitas olahraga adalah jemis/type dari pelanggan/pemakai yang
bersangkutan, asal usulnya dan ketertarikannya (terutama sekali dalam hubungannya
dengan olahraga seperti tenis, golf dan bowling). (Manuel Boud, Bovey, Fred Lawson,
1977, him :51) |

Golongan klas ekonomi menengah terutama para eksekutif muda menjadi
motor utama perkembangan Sport Club, bersamaan dengan kesadaran berolahraga
untuk meningkatkan kinesjanya. (Secaatmaja, Deny, 1996, him : 14). Jadi jenis
pelanggan/target group dari Sport Clud kebanyakan merupakan golongan klas
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ekonomi menengah yang menginginkan sarana olahraga dan pelepasan/rekreasi serta

aktivitas sosial/perkumpulan.

Namun secara tidak langsung hal tersebut telah menciptakan suasana
eksklusive dalam kawasan Sport Club dimana masyarakat secara umum merasa
segan untuk menggunakan fasilitas tersebut karena dinilai terlalu mahal dan elit begitu
juga masyarakat sekitar yang menjadikan kawasan tersebut tertutup dan elit buat
mereka. Kecendrungan tersebut paling tidak harus diantisipasi guna mendukung
keberadaan Sport Club, misalnya dengan menghadirkan kesan terbuka pada
penataan ruang luar dan lanskapnya sehingga dapat menarik masyarakat pemakai dan
sekitarnya. .

1.1.4. Bentuk Penampilan Bangunan sebagai Media Komunikasi dalam
Arsitektur.

Berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan dan salah satu tujuan hidup
manusia, oleh Louis I Khan disebut dengan berekspresi Dalam bahasa arsitektur
yang digunakan untuk berkomunikasi jalah bentuk, bentuk keseluruhan dalam hal ini
bangunan-bangunan. (Sutedjo, Suwondo B, 1985, him : 5-6)

Hal ini dikarenakan bentuk merupakan wujud bangunan yang tampak langsung
secara visual oleh manusia Dari penampilan bangunan orang mengharapkan
mendapatkan jawaban yang disampaikan berupa pesan-pesan melalui bentuk, baik itu
gabungan bagian-bagian bentuk seperti pintu, jendela, kolom, tangga dsb ataupun

“mengandung unsur-unsur lainnya seperti skala, proporsi, irama, warna, bahan dan
tekstur.

Berarsitektur artinya berbahasa dengan ruang dan gatra, dengan garis dan
bidang, dengan bahan material dan suasana tempat. (Mangunwijaya, Y B, 1988, him :
7
St Thomas Aquinas (¢ 1224-74) mengatakan bahwa tubuh dan jiwa keduanya

berperan dalam persepsi dan seluruh ide kta tergambar secara intelek dari
yang ‘diberikan’ oleh indera. Kita memperoleh ide kita tentang sesuatu yang
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lak terlihat (unseen things) melalui analogi dengan benda yang kita lihal

Papadakis, Andrea, 1991, him : 56)

Selain pengungkapan secara fungsional, dalam mengekspresikan bangunan,
terutama pengekspresian suatu kesan, sifat, dan karakter bangunan dapat kita
tempuh melalui kajian filosofisnya, misalnya sebush Sport Club sebagai sarana
olahraga dan rekreasi dtampilkan melalui analogi dari gerak olahraga dan rekreasi
yang dinamis sebagai perwujudan fungsinya schingga dapat dimengerti dan
berkomumikasi melalui bentuk penampilan dan filosofi bangunan.

1.2. Permasalahan.
12.1. Permasalahan Umum ;
Bagaimana menghadirkan suatn alternaif fasilitas oalhraga lain berupa Sport
Club di Yogyakarta, yang dapat mewadahi kegiatan olahraga ,rekreasi dan
perkumpulan (club). !
1.2.2. Permasalahan Khusus
¢ Bagaimana membentuk penampilan bangunan Sport Club melahii kajian
kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi sebagai perwujudan fungsi
yang diwadahi. 'g
e Bagasimana menghadirkan kesan terbuka pada penataan lanskap
bangunan Sport Club sehingga mampu mendukung keberadaan dan
fungsinya terhadap lingkungan.
1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan Pembahasan

Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan bangunan Sport Clud
yang dapat mewadshi Kkegiatan rekreasi olahraga dan perkumpulan dengan
penampilan bangunannya yang dapat mencerminkan kedinamisan gerak olahraga dan
rekreasi serta penataan lanskapnya yang memberikan kesan terbuka .

1.3.2. Sasaran

a. Mengidentifikasikan kebutuhan akan saran rekreasi olahraga di Yogyakarta

sebagai dasar pertimbangan keberadaan Sport Clubd.
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b. Meneklasifikasikan tingkat pelavanan Sport Club.

c. Mengidentifikasi aktivitas yang berlangsung dalam Sport Club.

d. Mengidentifikasikan Iokasi dan kondisi site yang mendukung keberadaan
Sport Club.

e. Mengungkapkan karakteristik gerak dinamis olahraga dan rekreasi sebagai

kontek penampilan bangunannya.
f Mengidentifikasikan karakter ruang luar yang dapat memberikan kesan

terbuka sebagai dasar penataan lanskapnya.

1.4. Lingkup Pembahasan

Pembahasan dibatasi pada masalah dalam lingkup dispilin itmu arsitektur dengan

penekanan aspek fisik/visual dan filosofis bangunan yang dapat menghasilkan arahan
baru dalam konsep perencanaan dan perancangan.

Pembahasan meliputi :

. Pembahasan secara fisik/visual dalam lingkup Sport Clud mencakup kebutuhan dan
dasar pelayanan, aktivitas yang diwadahi, ungkapan karakteristik gerak olahraga dan
rekreasi, morfologi ruang, wujud penampilan bangunan, penataan tata ruang luar serta
penerapan teori-teori perancangan sebagai kontek rancangan bangunan.

. Pembahasan akan dibatasi pada masalah-masalah arsitektural yang mengarah pada
olahraga, rekreasi.. Sedangkan permasalahan mendasar pada aspek ekonomi, sosial,
dan ekologi tidak dibahas tetapi dilakukan pendekatan dengan asumsi logis.

1.5. Metode Pembahasan

Secara keseluruhan merupakan cara memperoleh data untuk mendukung pembahasan

dan metode yang digunakan dalam menganalisa dan membahas permasalahn untuk
mendapatkan pemecahannya.

Cara memperoleh data yaitu :

1. Pengamatan/observasi terhadap objek yag terkait dengan sarana rekreasi olahraga, baik

itu Gelanggang mahasiswa, Sport kall, sampai ke Sport Club, baik secara langsung
maupun studi banding dengan kasus-kasus.
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2. Studi literatur vaitu mempelaiani  hal-hal ang  Dernubunean olahragg ckreasi

penampilan bangunan, aspek dinamis dan rekreatif, serta penataan ruang hiar dan

lanskap.

3. Wawancara yaitu mengadakan wawancara/interview dengan pihak-pihak yang terkait 1
dengan failitas olahraga dan rekreasi yang ada. :

Sedangkan metode yang digunakan yaitu metode deduksi dengan menguraikan
pemmasalahan kedalam pembahasan yag lebih mendalam yaitu dengan tahapan sebagai
berikut : '

1.Tahap identifikasi masalah

Dalam tahapan ini digunakan metode deskriptif untuk memberikan gambaran secara jelas
mengenai latar belakang pelmasqlahan serta mengungkapkan permasalan tersebut, antara
lain yaitu : |
o Mengidentifikasikan keberadaan sebush SportClud serta kebutuhan (issue)
tentang Sport Clud tersebut.
e Mengidentifikasikan kebutuhan akan sarana rekreasi sekaligus sarana olahraga
serta hubungannya dengan peningkatan sumberdaya manusia dan prestasi.
e Membandingkan kebutuhan akan sarana rekreasi olshraga dengan fasilitas
olahraga yang ada di Yogyakarta serta animo masyaraktnya.
e Mengidentifikasikan kebutuhan akan bentuk penampilan bangunan sebagui
ungkapan ekpresi bangunan serta penghadi

keberadaan sebuah bangunan. !
2.Tahap identifikas] dan spesifikasi data |

Metode deduktif dilakukan dalam tahap identifikasi dan spesifikasi data-data teoritikal
maupun data-data faktual sehingga diperoleh data yang relevan untuk pemecshan masalah,
antara lain dengan langkah :

e Menelaah lebih lanjut mengenai keberadaan Sport Ciud melalui pengertian dan
terminologinya, dasar pelayannya, serta struktur organisasinya.
e Membahas tentang aspek-aspek yang berperan dalam penampilan bangunan dan

penataan lanskap bangunan.
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animo masyarakat akan sarana tersebut.

Meninjau lebih lanjut lokasi dan kondisi site yang mendukung keberadaan
bangunan Sport Club.
Mengadakan perbandingan dengan studi-studi kasus Sport Clud untuk
mendapatkan gambaran lebih lanjut tentang bangunan Sport Club.
Mengkaiji karakteristik kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi dan penghadiran
kesan terbuka dalam bangunan.

3.Tahap Analisis dan Sintesls

Dalam tahap ini metode analisis dipakai untuk mendapatkan pendekatan-pendekatan
konsep perencanaan dan perancangan. Dengan pendekatan-pendekatan ini diperoleh

sintesis permasalahan berupa konsep perencanaan dan perancangan. Adapun tahapannya

antara lain:

Menganalisa lebih lanjut tentang perenbanaan Sport Club serta tinjauannya pada
keberadaan Sport Clubd terhadap kebutuhan dan animo masyarakat, program
kegiatan, kebutuhan dan dimensi ruang, sirkulasi dan pencapaian

Menganalisa kondisi fisik dan ketertarikan masyarakat terhadap lokasi dalam
hubungannya dengan arus pengunjung, persepsi dan macam pengunjung.
Menganalisa karakteristi kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi dalam kaitanimya
dengan aspek dalam penampilan bangunan antara lain bentuk dan filosofi

bangunan
Menganalisa karakter ruang luar dan lanskap yang dapat menghadirkan kesan
terbuka dalam bangunan.
Melakukan pendekatan-pendekatan konsep perencanaan dan perancanagan dari
hasil analisa yang dilakukan.
Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan dari hasil pendekatan
konsep yang dilakukan.
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tuyjuan dan sasaran, lingknp pembahasan metode dan sistematika,
serta kerangka pemikiran.

BAB II : Membahas teori-teori yang berthubungan dengan permasalahan sebagi

BAB

dasar acuan pemecahan masalah dan dasar perancangan banguman.
Terdiri dari tinjauan teoritikal dan faktual.

Tinjauan Teoritikal, berisikan tinjauan umum Sporz Clud,
pengertian dan terminologi, dasar pelayanan dan struktur organisasi,
serta aspek-aspek yang berperan dalam penampilan bangunan dan
penataan lanskap.

Tinjauan Faktual, berisikan tinjauan kebutuhan dan amimo
masyarakat terhadap sarana rekreasi olahragatinjauan situasi dan
kondisi lokasi, serta aspek-aspek dinamis dari gerak olahraga dan
rekreasi dan penghadiran kesan terbuka.

: Analisa  dan sintesa dari data yang ada yang mendukung ke
pemecahan permasalahan yang menghasilkan suatm: pendekatan
kesimpulan pemecahan permasalahan. Berisi tentang analisa Sport
Club dan dasar pelayanannya, analisa kondisi fisik dan sitnasi,

BAB

olahraga dan rekreasi serta  penataan lanskap yang dapat
menghadirkan kesan terbuka.dan kesimpulannya.

: Pendekatan dan Konsep Perencanaan dan Perancangan, membahas

tentang kesimpulan yang didapat yang akan digunakan dalam
perancangan bangunan. Meliputi konsep lokasi dan site, konsep dasar
perancangan bangunan dan konsep sistem bangunan.
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disebutkan beberapa penulisan thesis Tugas Akhir yang digunakan sebagai studi literatur
dalam penulisan thesis im .

1. Country Club di Kawasan Wisata Pantai Parangtritis, oleh Supryanto, Jurusan
Teknik Arsitektur UII (JUTA UII), 1995.

Penckanan : Citra bangunan fasilitas rekreasi olahraga (country Club) beserta
kelengkapannya melalui kajian elemen alam pantai dan kontur tanah
sebagai faktor penentu perancangan.

2. Gedung Olahraga di Yogyakarta, oleh Muhammad Igbal, JUTA UL, 1994.

Penekanan : Perencanaan gedung olahraga yang dapat mewadahi proyeksi kenakan

jumlah pengunjung dan penataan ruangmya yang efisien/efektif sehingga
memberikan keayamanan bagi penonton dan atlit.

3. Fasilitas Olahraga dan Komunikasi di DIY, oleh Bayu Wargo, Jurusan Teknik
Arsitektur UGM,1993. ' |

Penckanan : Bentuk penataan massa bangunan fasilitas olahraga dan komunikasi yang
sesuai dengan rencana pengembangan kawasan kota.

4. Pusat Olahraga dan Kesehatan Yogyakarta, oleh Inna widhyawati, JUTA UIL1994.

Kesehatan yang mengacu pada karakteristik daerah tersebut.

5. Sport Center (Tugas Program Profesional 8), Bani Noor Muhammad, 1995.

Penckanan : Menghadirkan suatu fasilitas olahraga baru yang dapat memberikan
kentyamanan beraktivitas olahraga melalui peruangannya dan merupakan

bangunan olahraga multi fungsi yang flesibel.
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] 8 B ] B.l e
EATARBEFAIANG
Non Arsitekrural Arsitektural
®  Sesuztu yang menyangkut kepuasan dan keinginanuntuk |[*  Mewadahi kgiatan yang berlangsung dalam sebuah club,
dapat berinteraksi dengan lingkungan yang sesuai. kegiatan 013*!1183 serta rekreasi sekaligus.
®  Pentingnya kessgaran fisik dan mental datam U g;’nghz&dﬂnahamnflznﬁdnas olahraga dan rekreasi
sngembangan sumberdaya manusia ogyakarta.
P . o 37‘ . . Penghadiran kesab terbuka pada penataan luar bangunan
L] Kesenjangan antara fasilitas olahrag rekreasi yang ada d ke
dengan animo masyarakat tethadap fasilitas tersebut. dalam kzitannya dengan ketartarikan masyaralat
ngan ° Pentingnya bentuk penampilan bangunan sebagai
ungkavan skoresi dan komunikasi baneunan.

<
w

B.entuk penampilan bangunanyang dapat mengekpresikan
kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi sebagai perwujudan

Kebutuhan akan sarana rekreasi olahraga dan
perkumpulan sebagai altematif fasilitas olahraga yang ada

di Yogyakarta . fungsi yang diwadahi.
SporiCind of Yegyakaris
Unghapan karakterist kediawnsan gerak
elakaroga daw rekreast gada penanyiiae
danugaman.
Permasalahan Urnwmn

e  Bagaimana menghaditkan suatu altematif fasiliate olahraga yang lain di Yogyakarta berupa Sport Club yang dapat
mewadahi kegiatan olahraga, rekreasi dan perkumpulan(chub).

Permasalahan Khusus
e  Bagaimana membentuk penampilan bangunan Sport Club melalui kajian kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi sebzgm
perwujudan fungsi yang diwadahi.
. Bagaimana menghadirkan kesan tsrbuka pada penataan lanskap bangunan Sport Club sehingga mampu mendukung
keberadaannya.
DATAFAKTUAL DATA TEORITIK AL
Tinjauan kebutuhan dan animo masyarakat, Tinjauan umum ‘Sport Club®, dasar pelayanan
Tlokasi, studi kasus, tinjauan aspek dinamis dan struktur organisasi, aspek penampilan
gorak olahraga dan rekreasi, sedrta penghadiran bangunan, dan penataan lansksp bangunan.
kesan terbuka.

—_—
Pendekatan - Konsep
Kebutuhan dan Dasar Pelayanan Lokasi dan Site Konsep Lokasi dan Site
Kafian Gerak Dinamis Olahraga dan Rekreasi Program Bangunan dan Konsep Program Bangunan
pada Penampilan Bangunan Fasilitasnya Konsep Penampilan Bangunan
Penataan lanskap bangunen yang berkesan Penampialn Bentuk Konsep Sirkulasi dan Pencapaian
terbuka. Bangunan dan Filosofinya Konsep Penataen Lanskap -
Penataan Lanskap
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Bab.I1
Tinjauan Sport Club dan
Aspek Penampilan Bangunan

Tinjauan Umum Spor? Club

2.1.1. Texminologi dan Pengertian Sport Club.

Sebuah Club teléh lama membentuk dasar/basis ketentuan/syarat
diseluruh Eropa, khususnya di Inggris dimana keberadaan Club sebagai fasilitas
untuk ekstra kurikuler sekolah ataupun disebuah pusat olahraga dalam
masyarakat (community sport center). Bentuk standar dari ketentuan terse-but
biasanya meliputi pavilions, clubhouse dan miri sport center. (Perrin, Gerald
A, 1979, him : 9).

Di Indonesia tumbuhnya Kklub-klub olahraga/Sport Club (booming
tahun 90-an) merupakan bagian dari perkembangan bisnis klub dunia yang

berpusat di daratan Eropa dan Amerika. Biasanya Sport Club vyang ada
menawarkan fasilitas olahraga seperti tenis, skuas, basket, bulutangkis, biliar
dan fasilitas kebugaran, sauna, kolam renang, restoran serta ruang
pertemuan. (Mulya, Dipa, 1996, him : 20)
Dengan mencermati terminologi Sport Club dapat disimpulkan yang

termasuk dalam komponen Sport Club yaitu :
e Pavilions

Merupakan bagian dari Club yang mewadahi kegiatan pendukung dan sifatnya
pelengkap bangunan seperti ruang ganti pria dan wanita, gudang/locker, bar dan
lain sebagainya.(Perrin, Gerald A, 1979, him : 13)
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o Clubhouse

Bangunan yang ditempati oleh sebuah C?ub dan mewadahi kegiatan Club yang

Iebih sosial sifainya seperti ruang pertemuan, restoran, fasilitas kebugaran, sauna,
dan lain-lain (Supryanto, 1995, him : 28)
o Mini Sport Center

Merupakan fasilitas olahraga didalam dan diluar ruangan (indoor dan
outdoor sport) dimana jenis dan sifat fasilittas olahraganya disesuaikan dengan
kebutuhan dan ketertarikan masyarakat pengguna, sepert tenis, renang, skuas,
fitness, golf, dan lain-lain.

2.1.2. Kategori Sport Club
Dilihat dari sistem keanggotasn yang dipakai, tujuan, dan kelengkapan
fasilitasnya, Sport Club dspat dibedakan menjadi tiga kategori yaitu :(Secastmaja,
Deny, 1996,him : 30)
1. Klub olahraga prestasi

Merupakan Kklub olahraga yang semata-mata didirikan untuk melatih,
membina dan menciptakan pemain-pemain berprestasi, khususnya dalam cabang
olahraga tenis dan bulutangkis. Contohnya seperti Bimantara Tangkas, Jaya Raya
dan Sekolah Tenis Kemayoran.

2. Klub yang khusus disediakan untuk para eksekutif dan kelompok profesional
tertentu.

Klub ini memang dikhususkan untuk para eksekuttif, lebih-lebih sarana yang
efrsediapun sanagat pekat dengan suasana bisnis, misalnya ruang rapat, pub,
tempat bersantai dan lain-lain. Contoh dari kategori ini yaitu Mercantile Athletic
Club di Lantai 6 Gedung World Trade Center, Jakarta Selatan, ataupun Bimo
Energy Club yang khusus untuk kalangan yang bergerak dan mempunyai kepedulian
terhadap masalah pertambangan dan energi.

3. Merupakan kombinasi dari kategori pertama dan kedua,
Dengan sasaran utama adalah semua anggota keluarga. Konsekuensinya Club
harus lebih perhatian dalam manajemen dan keharusan lengkapnya fasilitas
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olahraga dan rekreasi untuk keluarga  Contoh-nya vyaitu Klub Rasuna vyang

didalamnya juga ada atmosfer bisnis dan tenis prestasi seperti diselenggarakannya

Nick  Bolletieri Tenis Academy (NBTA).Tumbuhnya klub-klub ini~ juga
seringkali berbarengan dengan berdirinya permukiman-permukiman  baru,
seperti Prisma Sport Club yang merupakan bagian dari perumahan Ttaman
Kedoya Permai, Partai Mutiara Sport Club di Perumahan dan Apartemen
eksklusif Pantai Mutiara, Bilaborg Sport Club di permukiman Bilabong, Parung
Bogor, Klub Puri Mas bagian dari Vila Puri Mas dan lain sebagainya.

2.1.3. Dasar Pelayanan Sport Club.

2.1.3.1. Keanggotaan Sport Club
Untuk menjaga‘ kelangsungan hidupnya sebuah Club harus dapat

menarik sebanyak mungkin anggotanya yang merupakan sumber
penghasilan untuk Club sesuai dengan fasilitas dan peralatan yang

digunakan.

Keanggotaan sebuah Club dapat dibagi menjadi dua berdasarkan
sifat dari keanggotaannya tersebut, yaitu :
a Keanggotaan Aktif, yaitu keanggotaan dimana para anggotanya dapat
memakai fasilitas yang ada setiap saat dan setiap waktu untuk jangka waktu
tertentu keanggotaannya. Disini anggotanya diwajibkan untuk membayar uang

dibagi lagi menjadi :
e Keanggotaan biasa, dapat berupa perorangan dan keluarga.

o Keanggotaan menurut perusahaan, dimana sebuah perusahaan
memberikan kesempatan bagi para pegawainya untuk menjadi
anggota Club sebagai bagian dari fasilittas dan kesejahtteraan
bagi pegawainya ataupun sebuah Club tertentu mengadakan
kerjasama dengan pengelola Sport Club untuk memberikan
fasilias bagi anggota Club-nya.
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o Keanggotaan warga negara asing

sesuai dengan biaya yang dikeluarkan dan jenis olahraga yang akan digunakan.

Kemampuan untuk dapat menarik anggota dan pengunjung sebanyak
mungkin baik ittu dengan fasilitas manpun teknik pemasarannya merupakan
sutan hal yang haraus diperhatikan dalam kaitannya dengan keberlangsungan
sebuah Sport Club.

2.1.3.2. Kepuasan Olahraga, Rekreasi dan Perknmpulan
Menurut seorang sosiolog Harry Edwards tentang image olahraga,

dia menerangkan olahraga mulai play kemudian game hingga sport melalui
karakteristiknya masing-masing yaitu :(Supryanto, 1995, him : 34)

e Play, memiliki karakfteristik : Bebas dan tidak produktif
Ditentukan oleh peraturan
Peraturan yang diberlakukan sendiri |
o Game memiliki karakteristtik : Kompetitif
Hasil kettangkasan
Strategi dan ketangkasan.
e Sport. Game yang sudah melembaga dan sudah memiliki aturan-aturan

Permainan yang berlaku universal
Game yang membutuhkan kecakapan pelakunya.
Sedangkan rekreasi sebagai sebagai suatu kebutubian dan kepuasan
dapat kita bedakan berdasarkan sifat kegiatannya yaitu :(Inna, 1996, him : 23)

o Rekreasi Aktif, merupakan kegiatan rekreasi yang berlubun-gan dengan
gerak tubuh dan aktivitas kita seperti halnya rek-reasi olahraga yang
merupakan perpaduan fisik dan mental contohnya jogging, senam, dan

sebagainya.

Bab II. Tinjauan Sport Club dan Aspek Penampilan Bangunan




Sport Club di Yogyakarta 17

o Rekreuas! Pasif, merupakan kegiatan rekreasi yang ttidak membuttuhkan

gerak fisik yang berlebihan, lebih cenderung ke efek visnal dan perasaan,

seperti menonton, mentkmatat peman-dangan dan sebagainya.

Untuk perkumpulan kepuasan yang didapat lebih kearah yang sifamya
sosial dan kemasyarakatan dimana seseorang mendapatkan kepuasan dari
hasil sosialisasi dan perkumpulan yang mereka adakan secara rutin.

2.1.3.3. Bentuk Pengembangan Sport Club

Sport Club sebagai sarana olahraga rekreasi selain menyedia-kan
fasilitas olahraga, rekreasi dan perkumpulan, juga menye-lenggarakan
berbagai macam bentuk  kegiatan  partisi  sebagai bagian dari
pengembangannya yaitu : ‘

1. Kegiatan Club, adapun ciri yang spesifik dari kegiatan ini adalah :
e Memiliki susunan kepengurusan Club
¢ Keanggotaan terbuka untuk umum

¢ Finansial didukung oleh anggota
e Kegiatan bersifat sosialisasi dan perkumpulan
2. Mengikuti Program Belajar
Seringkali Sport Club menyediakan program belajar dengan maksud

3. Menyelenggarakan Kompetisi

Kompetisi yang diwadahi itu menyangkut jenis-jenis olahraga yang
dikattegorikan sebagai suatu game/sport yang diprogramkan Sport Club.
Menginagat kompettisi yang terlalu sering justru akan menentang nilai
rekreasi, maka Sport Club menyediakan program kompetisi dengan tingkat

keseringan yang rendah.

4. Program Fasilitas Terbuka
Program ini disediakan apabila terjadi jadwal kosong dalam peng-
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tas oleh be . Dari sudut _penj

aliWdid

program ini tidak terbuka sifatnya karena memang tidak terbuka 24 jam.

Namun dari sudut orang yang boleh terlibat, program ini terbuka karena boleh

untuk umum.

2.1.4. Struktur Organisasi Pelayanan Sport Club

Struktur organisasi sebagai bagian dari manajemen sebuah C7ud memiliki
peran penting sebagai pengontrol jalannya perkembangan Sport Club. Organisasi
yang terbentuk merupakan suatu organisa-si informal dengan tujuan
menyelenggarakan kegiaftan rekreasi olahraga. Dalam hal ini Sport Club
membutuhkan orang-orang yang dapat menangani keberlangsungan program Sport
Club.

Adapun struktur organisasi dari sebuah Club yaitu sebagai berikut :

Club
Manager
Staf Bidang Staf Bidang Humas Staf Bid. Account
Managemen dan dan dan
Tata Usaha Bagian Inforrasi Bagian Perbelanijaan.
Urusan Urusan Urs.Penyediaan Urusan
Kepegawaian Pencatatan Perlengkapan Pemeriksaan

Gambar No. 2.1 : Struktur Organisasi Pelayanan Club
Sumber : Horne John,1987, Sport, Leisure and Social, Recreation, Routlledge and
Paul,Ltd New York
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__ 22 Tinjauan Daerah Istimewa Yogyakarta

2.2.1. Kondisi Wilayah

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah satu daerah yang distimewakan
karena memiliki berbagai macam sebutan dan kekhususan tertentu antara lain
sebagai kota budaya, kota pendidikan , kota pariwisata , dsb sekarang telah
mengalami perkembangan yang cukup pesat dengan perluasan wilayah dan
pertumbuhan penduduknya yang cukup pesat.

2.2.1.1. Keadaan Fisik Wilayah

Daerah Istimewa Yoyakarta mempunyai luas wilayah 3186,80 m2
yang meliputi 4 kabupaten yaitu Kab. Kulon Progo, Kab. Bantul, Kab.

Gunung Kidul dan Kab. Sleman serta 1 kotamadya yaitu Kotamadya

Yogyakarta. Posisi terletak pada arah Selatan dengan topografi yang

cendernung berbukit-bukit dan temperatur udara berkisar antara 23 °C -

30°C.

2.2.1.2. Keadaan Kependudukan

Dalam hal jumlah penduduk terjadi kenaiakn yang cukup besar yaitu
pada tahun 1990 dengan jumlah penduduk sebesar 2.999.332 jiwa menjadi

3.178.461 pada tahun 1994. Kepadatan penduduk terbesar terjadi pada

Kota Yogyakarta yaitu dari 432.500 menjadi 469.563 , hal ini disebabkan

karena Kota Yogyakarta merupakan pusat pelayanan dan pusat

pemerintahan .
Untuk keadaan perekonomian masyarakat, khususnya yang

berhubungan dengan pendapatan dan pengeluaran perkapiata terjadi
kenaikan yang cukup berarti, hal ini dapat dilihat dari penurunan prosentase
jumlah penduduk yang tergolong miskin.

Tabel2.1, Persentase Penduduk menurut Golongan pengeluaran perkapita Sebulan di Daerah Istimewa
Yogyakarta, tahun 1994-1995.

Golongan Pengeluaran 1994 1995
<10.000 0,02 0,05
10.000 - 14999 071 0,42
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15000 - 19999 375 230
20.000 - 29995 18,54 129
30.000-.39.990. 325 1979
40.000 - 59599 2534 2739
60.000 - 79 999 10,75 12,03
80.000 -99999 501 5.66
100.000 - 149999 74 817
150.000 -199.999 515 5,66
>200.000 201 624
Jumlah 100,00 100,00

Sumber : BPS Yogyakarta, Sosial Budaya, 1994.

Dari data tersebut diatas dapat dilihat ada peningkatan persentase
penduduk yang tingkat pengeluarannya Rp.40.000,- ke atas. Dan kenaikan
persentase terbesar 5;aitu sebesar 4,23 % terjadi pada pengeluaran >
200.000 yang merupakan golongan menengah, sehingga dapat dikatakan
penduduk Daerah Istimewa Y ogyakarta mengalami peningkatan.

2.2.2. Kegiatan Olahraga Rekreasi di DIY

Kegiatan olahraga rekreasi sebagai kegiatan rekreasi aktif mendapat
perhatian yang cukup besar dari masyarakat sebab selain dapat menjaga
kebugaran tubuh juga dapat menyegarkan pikiran dan jiwa rohani yang
melakukannya. '

2.2.2.1. Animo Masyarakat

Di DIY kegiatan olahraga rekreasi sebagai kegiatan sosial budaya
yang diadakan mendapatkan prosentase yang cukup tinggai yaitu sebesar
36,94 %, seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 22 . Persentase Penduduk yang melakukan kegiatan Sosial Budaya di Propinsi DIY.

Jenis Kegiatan Presentase
Mendengatkan radio 81,04
Menonton televisi 72,25
Menonon film 235
Membaca Surat kabar 28,69
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Melakukas slahraga 3694
Melakukan kesenian 823
Menjadi anggota orsos 61,86
Yang melakukan kegiatan 2281328

Sumber : BPS Yogya, Hasil Susenas, 1994

Keinginan masyarakat untuk melakukan olahraga sebagai kegiatan
sosial budaya dan rekreasinya ternyata
mendengarkan radio memperoleh prosentase tertinggi namun kegiatan
tersebut tidak bersifat aktif dalam artian tidak menyangkut fisik, sehingga
untuk kegiatan rekreasi aktif kegiatan olahraga mendapat prosentase

tertinggi.

cukup tinggi walaupun

Sedangkan untuk jenis kegiatan olahraga rekreasi yang sering
dilakukan oleh masyarakat terlihat olahraga senmam sebagai olahraga

kebugaran menempati prosentase tertinggi.

Tabel2. 3. Prosentase penduduk menurut jenis olahraga yang sering dilakukan.di Yogyakarta

Jenis Olahraga Presentase penduduk | Presentase penduduk

kesehirubkan berdasarkan  pemghasilan  (
golongen mensugah)

Atletik 7,44 837

Sepakbola 9,77 459

bulutangkis 536 6,65

Bolavolley 23,27 8,40

Senam 42,76 37,78

BelaDid L1l 2,60

Tenis Meja 2,04 452

Renang S3 396

Lainnya 277 2,64

Banyaknya penduduk 842.790 52840 (6,24%9

Sumber : diolah dan BPS Yogya
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Dilihat dari data tersebut diatas maka akan diketahui jenis olahraga

yang sering dilakukan dan kecendrungan olahraga yang sering dilakukan

oleh masyarakat golongan menengah, yang pada akhimya akan membantu
dalam menentukan jenis olahraga yang akan diwadahi dan kebutuhan akan

jenis olahraga tersebut.
2.2.2.2. Sarana Olahraga Rekreasi.

Untuk sarana olahraga rekreasi, dilihat dari sarana yang ada belum

banyak yang memasukkan rekreasi dalam kegiatannya apalagi semacam

‘ perkumpulan seperti dalam sebuah Sport Club (lihat tabel.11). Sarana yang

i ada lebih menekankan pada kebugaran tubuh melalui gerakan olahraga

maupun sifat kompetitifnya yang diutamakan sehingga masyarakat merasa

; segan dan jarang mengunjungi tempat olahraga untuk tujuan rekreasi dan

v‘ perkumpulan/sosialisasi. Katakannlah Kridosono dan Mandala Krida

’ sebagai tempat olahraga yang lebih menekankan pada kompetisi dan
prestasi.

2.2. Tinjauan Penampilan Bangunan.

d Bentuk penampilan bangunan mungkin akan terlibat dalam pandangan/persepsi
baru. Organisasi bentuk keseluruhan akan lebih mengekspresikan isinya. Sehingga
komunikasi dari sang arsitek terhadap ‘perasaan’ dari bentuk bangunan akan semakin

\Y

» » »

2.2.1. Faktor Yang Mewujudkan Bentuk

Bentuk sendiri merupakan wnit yang mempunyai unsur garis (/ize),
lapisan (layer), volume (solid), tekstur dan warna. Kombinasi keseluruhan dari
unsur ini menghasilkan suatu ekspresi. Unit-unit tadi dapat berdiri sendiri secara
keseluruhan atan merupakan bagian dari bagian lebih besar, jika suatu bentuk
arsitekttur sudah sedemikian rumit perlu diadakan penge-lompokan sehingga
organisasi bentuk dapat dimengerti secara keseluruhan. Adapun faktor-faktor yang
mewujudkan bentuk adalah sbb :
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2.2.1.1.Fungsi _

Tingkat kegunaan atau fimgsi mempengaruhi bentuk arsitektur

menjadi jelas ketika kita diingatkan akan fungsi yang berbeda dari suatu
bangunan dan bagaimana aktivitas tertentu dapat membentuk suatu
bentukan. masalahnya terletak pada hubungan bentuk dan fimgsi. Jika
hubungan ini tidaka dapat disatukan hasilnya akan berupa bentuk kosong
dan ketidakpuasan kondisi kehidupan.(Krier, Rob, 1988, him : 11)

Batasan fungsi secara umum dalam arsitektur adalah pemenuhan
terhadap aktivittas manusia, tercakup didalamnya kondisi alami. Aktivittas
timbul dari kebutuhan manusia baik itu kebutuhan kegiatan, cahaya, udara,
kebahagiaan, perlindungan, kesejukan, kenyamanan dan sebagainya Hal-
hal tersebut harus sesuai dengan sifat kegiatan yang diinginkan.

Perkembangan bentuk yang mempunyai tujuan fungsi yang sama
yang terjadi sampai pada saat ini sebenarnya adalah suatu hal yang
dinamakan sebagai style atau gaya.

Pengertian fungsional merupakan suatu hal yang menonjol dalam
kaitan fungsi dan bentuk. Tujuan fungsi adalah kegunanaan, namun fingsi
bukanlah faktor yang paling mutlak penentu bentuk, kita dapat menemukan
berbagai macam bentuk untuk satu tujuan fungsi yang sama
Keanekaragaman bentuk ini adalah suatu hal yang dinamakan gaya bentuk.

Setiap bentuk harus dapat berfingsi. Bentuk tidak dapat dilihat
tanpa melihat bagian-bagiannya sebagai satu kesatuan.

Oleh sebaba itu fungsi juga barus dapat dilihat sebagai kesatuan
fingsi tiap-tiap bagian. Dalam hal ini pengertian fungsi dapat dibagi
menjadi dua tingkatan, fingsi utama yaitu didasar-kan atas kebutuhan ruang
dan fungsi pendukung didasarkan syarat-syarat bagian ruang seperti
jendela, pintu dan lain seba-gainya.
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2.2.1.2. Struktur

Untuk mendapatkan suatu keselarasan mengenai sistem strukfur

yang akan dipergunakan, maka sebaiknya perencanaan struktur bertumpu
pada pengertian intuisi struktur dan teori struktur . Pengertian secara
intuisi yang dimaksud, pada waktu mempertim-bangkan stuktur, beberapa
syarat misalnya mengenai bahaya-bahaya akibat pergantian suhu,
pengaruh lingkunagn, perimbangan biaya, metode konstruksi dan pemilihan
bahan bangunan.

Sebelum menetapkan pemilihan bahan struktur, sebaiknya sifat-sifat
dari bahan bangunan tersebut dipelajari terlebih dahulu, karena masing-
masing mempunyai sifat dan karkternya sendiri yang menampilkan
ekspresi masing-masing. Biasanya kesan yang diadapat oleh masyarakat
bukanlah kesan per bahan melainkan keseluruhan yang merupakan
perpaduan bahan atau kesan yang didapat-dari material yang menonjol.

2.2.1.3.Simbel

Dalam dunia arsitektur, pengenalan simbol melalui panca
indera yaitu indera penglihat, manusia mendapat rangsangan yang kemudian
menjadi pra-presepsi terjadi pengenalan obyektif (fisik). Selanjutnya

terwujud persepsi.

Penilaian suatn bentuk bangunan arsitektur bukan pada keber-
hasilan benttuk bengunan itu berfungsi, tettapi lebih ditekan-kan pada arti
yang dapat ditangkap ketika bangunan tersebut dilihat dan
diamati.(Sutedjo, Suwondo B, 1985, him : 36)

Arsitek sebagai pewujud bentuk dapatt menampilkan simbol
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, sehingga mudah
dikenal oleh masyarakat. Simbol dapat pula timbul dari gagasan murni
arsitek tergantung pada kemampuan dan citra arsitek unfuk mengeluarkan
hal-hal baru.
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Ada beberapa jenis simbol, yang dapat dikaitkan dengan peran simbol

itu sendiri, kesan yang ditimbulkan oleh bentuk simbolis dan pesan yang

langsung disampaikan oleh simbol, yang semuanya ditampilkan pada
bentuk-bentuk tertentu.

a. Simbol yang agak tersamar yang menyatakén peran dari suatu bentuk.

Pemakaian bentuk dengan
berulang-ulang dengan tujuan yang
sama, sehingga akhimya bentuk
tersebut dikenal oleh masyarakat
sebagai simbol seperti bentuk |

bangunan seperti bola yang uttuh
membicarakan pe;'annya yang
melindungi suatau ruang yang besar
dan utuh, tangga untuk tempat naik
dan turun.

Gbr.2. 2. Simbol agak tersamar
Sumber : pemikiran

b. Simbol Metafor

Kita dapat mengidenttifikasikan 3 Kkaftegori dari metafor yaitu
:(Antoniades, Anthony C, 1992, him : 30)

‘kemasyarakatan, ftradisi, budaya

1. Intangible Metaphors (Metafor tidak nyata)
Yaitu metafor yang berangkatt dari '
kreasi  tentang  komsep, ide,
kondisi manusia attau keadaan

sementara  (kesendirian, alami,

dsb).

Gbr.2. 3. Metafor tidak nyata

Sumber : Antoniades, Anthony, 1992, him : 39 BAKAG D) Toufl. wiea 2ok A1 ToxX)
AFTER, THE MEUPACE, OF FCCAS

STOLTURL . KO XULRUL/A LTt .
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2 Tangible Metaphors (metafor
nyata) yaitu mettafor yang berangkat
dari efek visual dari karakiter

matterial atau bentuk.

Gambar. 2.4. Metaphor nyata
Sumber : Antoniades, Anthony, 1992, him : 39

3. Combine Metaphors

Metafor dimana dimana antara

konsep dan visual saling meleng-
kapi sebagai unsur pembentuknya
dan efek visuil adalah alasan
untuk  menentukan  kebenaran,
kualitas dan dasar dari isi visual
khusus seperti contoh komputer
dan sarang lebah, keduanya
adalah kotak dengan proporsinya,
keduanya juga memiliki kualitas
kedisipilinan,  organisasi  dan

kerjasama.

Gambar .2.5. Combine Metaphor
Sumber : Antoniades, Anthony, 1992, him : 39

CAL SEEVICE STATION N THE fRM 3F
A DINOSAUR [N STPFTERSBURL RLORISA . e

WITTOL SAK 6F GOTIC
MLKUCTAE IMPRED
Fiosg TS uauTY of
SONCE ACO TIE Pt
oF TR JoLGHT

BN FOLEATS

OF WOLTUIRH
[4;)- 2 ’

c. Simbol sebagai unsur pengenal (secara fungsional dan lambang )

Ada bentuk-benttuk yang telah dikenal secara umum oleh masyarakat
sebagai suafu ciri fingsi suattn bangunan Jadi bentuk-bentuk tersebut

merupakan simbol bagi bangunan-bangunan tertentn.  Masyarakatt
mengenal mesjid dari bentuk kubahnya, benttuk-benttuk segitiga sebagai

unsur pengenal bangunan parkir.
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2.2.2. Unsur-unsur Bentuk

Dalam perjalanan untuk mencapai tujuan atau suatu ekpresi, arsittek harus

membuat banyak keputusan yang subyektif. Keputusan itu selain mengenai bentuk
juga mengenai skala, proporsi, irama, texture dan warna pada setiap bentuk

elemen bangunan serta susunan secara keseluruhan.

1. Skala dan proporsi

Skala bertitik tolak bagaimana kita memahdang besarnya unsur sebuah
bangunan attau ruang secara relatif tterhadap bentuk-bentuk lainnya Didalam
mengukur besarnya suatu unsur secara visual, kita cenderung untuk menggunakan
unsur-unsur lain yang telah dikenal didalm kaitannya sebagai alat ukur. Sedang
pro-porsi didasarkan pada dimensi-dimensi proporsi tubuh manusia.

2. Irama

Irama yang didapatkan pada bangunan merupakan suatu pengukuran dimensi
ruang. Dalam arsitektur irama visual dapat dimengerti langsung dalam pergerakan
pengamat melalui ruang. efek perasaan yang ditimbulkan oleh irama adalah suatu
bahan pertimbangan dari suatu kepribadian gedung. Efek yang paling dalam akan
didapat bila ada suatu garis batas yang tajam anttara kejadian dan interval.

3. Tekstur dan Warna

Dalam menilai benttuk kita tak dapat mengelkkan perhatian kita terhadap
tekstur, karena kualitas yang terdapatt dalam bentuknya sendiri dapat dipertegas
atau dikaburkan oleh sifat permukaannya, sifat permukaan itu dapat mempertinggi
kualitas atan dapat menutupi kulaitas yang terdapat dalam bentuk. Lain halnya
dengan teksttur, warna hanya membangkitkan perasaan lewat indera
penglihatan. warna-wamna terang diasosiasikan sebagai warna bahagia, warna-
warna yang digunakan unttuk men-cerminkan kehangatan, panas dan berani yang

dengan  sentuhan yang tajam membangunkan emosi. Wama-wama gelap
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diasosiasikan sebagai warna-wama duka, warna-warna yang mencerminkan

kedinginan, suram dan gelap.

2.4, Kajian Kedinamisan Gerak Olahraga dan Rekreasi

Dalam melakukan kegiatan olahraga rekreasi, kita selalu melakukan gerakan-

gerakan fisik yang teratur dan dinamis, dimana anggota tubuh sebagai bagian fisik
manusia semuanya melakukan gerakan sesuai dengan gerakan-gerakan yang terdapat

dalam olahraga rekreasi.

2.4.1. Karakteristik Gerak Olahraga Rekreasi

~ Dalam memahami karakteristik gerak olahraga rekreasi kita harus memulai
dengan mempelajari kegiatan-kegiatan atau gerakan-gerakan olahraga yang umum
kita ketahui. Akan tetepi sebelumnya perlu diketahui bahwa sebenamya sampai
saat ini belum ada serta belum jelas mengenai pembagian atau pengelompokan
daripada kegiatan atau gerakan-gerakan tersebut, yang baru ada ialah mengenai
ciri-ciri ; jenis-jenis serta wujud dari kegiatan olahraga tersebut. Tetapi dengan
mengetahui hal tersebut maka dapat kita ketahui karakteristik dari gerakan-
gerakan tersebut.

Adapun ciri-cirt olahraga yaitu (Syarifuddin, Aip, 1979, hlm : 61) :

1. Olahraga adalah phenomen sosial yaitu ciri-ciri yang kelibhatan/ ada dalam

masyarakat, baik itu yang bersifat kompetisi maupun permainarn.
2. Ciri-ciri prinsip/dasar Olahraga adalah :

b. Sosial Psychologis
¢. Paidagogis
d. Ide (cita-cita)
3. Ciri-ciri olahraga
a. Kegiatan fisik yang wajar , sesuai dengan fungsi organ-organ .
b. Kegiatan yang menimbulkan situasi pendidikan.
Adapun yang menjadi penekanan dan pembahasan selanjutnya disini yaitu

ciri-ciri olahraga yang ditinjau secara anatomis, Kkinesiologis dan fisiologis,
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karena hal tersebut berkaitan dengan gerakan-gerakan fisik yang dilakukan untuk

mendapatkan karakteristik gerak tersebut.

2.4.1.1. Ciri Anatomis

Secara anatomis kegiatan olahraga rekreasi merupakan kegiatan
yang melibatkan seluruh anggota tubuh manusia mulai dari kaki sampai ke
kepala bahkan sampai pada jiwa dan raga pelaku kegiatan.

Gerakan-gerakan dalam melakukan olahraga secara antomis
disesuaikan dengan jenis dan sifat dari olahraga serta gerakan yang
ditimbulkannya terhadap anggota tubuh kita seperti contoh olahraga tenis
dimana terdapat gerakan memukul (%it), menjangkau (reach), Membawa
(move), Melepaskan (release), Memegang (grasp) dan mengarahkan
(position), semua gerakan tersebut membutuhkan gerak dari anggota tubuh
dan juga pikiran dan raga, seperti kegiatan mengarahkan, pada waktu kita
mengarahkan bola kita akan memikirkan untuk menempatkan bola diluar
jangkauan dan jarak dari lawan main sehingga tidak dapat dikejar, hal
tersebut membutuhkan pikiran konsentrasi dan koordinasi dalam diri kita
Selain itu anggota tubuh kita akan berada pada posisi mengarahkan tersebut
dan begitu juga dengan tangan ,kaki dsb.

Tenis merupakan permainan yang dapat membantu kita untuk
mengembangkan kecepatan, ketangkasan dan ketahanan tubuh (Cobb, John
W, 1969, him : 205)

2.4.1.2. Ciri Kinesiologis
Secara kinesiologis yaitu melalui kajian gerak yang dilakukan untuk
kemudian diambil karkteristik dari gerakan-gerakan tersebut sebenarnya.
Didalam gerakan olahraga terdapat suatu beban gerakan yang
dikenakan pada jasmani dan rohani kita Beban gerakan/latihan ini disebut
loading yaitu suatu bentuk gerakan latihan jasmani yang menjadi tuntutan
jasgnani dan rohani dalam meningkatkan prestasi dan membina kesegaran

ja-émani dan rohani. Beban gerakan ini merupakan karakteristik dari

Bab . Tinjauan Sport Club dan A spek Penampilan Bangunan




Sport Club &i Yogyyakasta 30

gerakan-gerakan yang dilakukanyang dapat dilihat langsung oleh mata,

adapun karakteristiknya yaitu sbb :

s Intensity

Yaitu kesungguhan/ keseriusan didalam melakukan gerakan serta tingkat
atau kwalitas daripad gerakan tersebut, seperti contoh : Kecepatan dalam
lari, waktu tempo yang dihasilkan dalam satu set, berat beban yang dipakai
serta jarak/tinggi yang dicapai.

s Volume

Yaitu jumlah beban yang dinyatakan dengan satuan jarak, jumlah beban
latihan, waktu dan berat beban.

e Duration

Yaitu lamanya waktu pemberian/gerakan yang dilakukan selama latihan

o Frekwensy

Cepat atan lambafnya suatu gerakan yang dilakukan pada tiap-tiap set atan
elemen latihan.

¢ Density

Seringnya/kerapnya gerakan yang dilakukan pada tiap-tiap set sesuai
dengan masa istirahat/recavery yang diberikan.

o Rythm

Sifat yang berhubungan dengan irama latihan , mengenai tinggi rendahnya

tempo gerakan dan berat ringannya latihan.

2.4.1.3. Ciri Fisiologis

Berdasrakan kajian fisiologisnya yaitu berdasarkan kerja dari
organ-organ tubuh pada waktu melakukan suatu gerakan. Gerakan-gerakan
dalam olahraga dapat memberikan pengaruh-pengaruh yang baik terhadap
tubuh kita jika gerakan tersebut dilakukan secara teratur.

Pengaruh tersebut dapat terjadi pada pertumbuhan taupun dal;am
perkembangan serta membawa efisiensi kerja terhadap alat-alat tubuh
Karena olahraga dapat merangsang tubuh bukan hanya otot yang
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persyarafan dapat berjalan dengan baik.

¢ Jaringan otot

Didalam gerakan olahraga, otot sebagai organ gerak yang berhubungan
langsung selalu bergerak dan berkonstraksi sehingga dengan sendirinya otot
itu akan bertambah besar dan kuat.

¢ Peredaran darah

Sewaktu melakukan gerakan-gerakan denyut didalam janhmg akan
bertambah cepat hal ini akan memompa peredaran darah melalui jantung
sehingga peredaran darah akan lebih cepat.

s Pernafasan.

Dalam keadaan biasa kita menarik nafas sebanyak 16 kali dalam 1 menit,
namun dalam melakukan gerakan olahraga kita harus lebih cepat, untuk
menukar kandungan O? dan mengeluarkan CO? dari dalam tubuh.

2.5. Tinjauan penghadiran kesan terbuka melalui lansekap

2.5.1. Lansekap sebagai pembentuk ruang luar bangunan

'Pengertian lansekap disini bukanlah bermakna sekedar pengolahan lahan
tersisa pada sudut-sudut bangunan yang kemudian berwujud taman dengan hiasan
bunga ataupun tetumbuhan tertentu sebagaimana cenderung menjadi persepsi

umuin.

pokok tata ruangnya yang memberi bentuk dasar (morphostructure) dari
penampilan totalitas kawasan. (Iskandar, Barliana, 1996, him : 21)

Elemen-elemen pokok yang memberikan pengaruh kuat dan mendasar
terhadap pola tata ruan;g, diantaranya adalah menyangkut pola dan hirarki jalan,
pola penzoningan lahan baik berdasarkan karakteristik topografi maupun
berdasarkan pengelompokan sifat dan jenis kegiatan, pola penyebaran fungsi-
fungsi dan perletakan massa bangunan, pengelompokan jenis dan penempatan pusat
aktivitas kegiatan, pola perparkiran, pola penghijavan dan sebagainya.
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_akan dapat memberikan arahan dan bentukan yang baik dengan kawasan Begitu

pula dengan sistem perparkiran yang terpusat ataupun menyebar, pendaerahan
untuk menjaga privasi serta penyebaran finggsi dan massa bangunan dalam
kaitannya dengan pencapaian dan sirkulasi, kesemuanya harus dapat

memperlihatkan hubungan dan membentuk kesan kawasan.
2.5.2. Penghadiran Kesan Terbuka

Lansekap sebagai salah satu pembentuk ruang luar bangunan yang walaupun
cenderung bersifat fisik juga dapat menimbulkan suatu kesan/suasanan yang
mempengaruhi keberadaan bangunan. Sehingga suatu penataan lansekap yang baik
harus dapat memberikan suatu kesan yang ingin dtimbulkan oleh bangunan baik itu
dalam kaitannya dengan koniunikasi bangunan maupun kehadirannya dalam suatu
kaWasan.

Penghadiran kesan terbuka pada suatu kawasan perencanaan akan dapat
memberikan pengaruh terhadap image dari pengguna fasilitas maupun dari
masyarakat atau lingkungan sekitar. Kesan terbuka dicapai dengan memanfaatkan
elemen-elemen pembentuk ruang luar kawasan sebagai elemen visual yang terlebih
dahulu tampak sewaktu orang melewati atauy memasuki kawasan tersebut. Kesan
terbuka juga dapat dilakukan dengan memasukkan atau memberikan suatu lahan
sebagal ruang penerima ataupun ruang publik yang bersifat umum atau bebas bagi

siapa saja, sebagai bagian dari lingkunagn bangunan sehingga kehadiran dari
fungsi bangunan tersebut dapat diisolir dengan ruang publik tersebut yang dapat
berupa taman terbuka, plaza, arcade, dan lain sebagainya.
2.6. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil tinjauan-tinjauan tersebut diatas
adalah sebagai berikut :
e Sport Club merupakan sarana olahraga rekreasi dan perkumpulan yang terdiri dari

beberapa bagian yaitu pavilions, clubhouse dan mini sport center.
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umum dan anggota keluarga. Jenis dari keanggotaannya dapat berupa keanggotaan

aktif dan pasif

Untuk memenuhi kepuasan terhadap kegiatan olahraga rekreasi dan perkumpulan
maka karakteristik dari olahraga rekreasi dan perkumpulan tersebut nantinya akan
mendasari bentuk pengembangan dari Sport Club tersebut

Bentuk pengembangan dari Sport Club yaitu kegiatan club, mengikuti program
belajar, menyelenggarakan kompetisi dan program fasilitas terbuka, namun disini
kegitan club lebih dominan. |

Dari animo masyarakat dapat diketahui bahwa kegiatan olahraga rekreasi sebagai
kegiatan rekreasi aktif menduduki presentase tertinggi dan jenis olahraga yang
digemari serta kecendrungan masyarakat menengah terhadap olahraga yang paling
| sering dilakukan.

Faktor-faktor yang mewujudkan bentuk penampilan bangunan yaitu fimgsi, struktur
dan simbol. Simbol sebagai pengungkapan ekspresi banguan secara filosofis terdiri
dari simbol agak tersamar, simbol metaphor dan simbol pengenal.

Dari karkteristik gerak olahraga dan rekreasi dapat disimpulkan adanya kelenturan
gerakan danterjadi tekukn-tekukan pada anggota tubuh dan persendian (secara
anatomis), adanya karkteristik intensity, durasy, frekwensy, volume, density dan

rythm (secara kinesiologis) dan secara fisiologis dapat kita simpulkan adanya

perubahan bentuk otot dari bentuk semula akibat terkonstraksinya sel-sel otot.
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BAB III
Sport Club Sebagai Sarana OlahragaRekreasi
dan Perkumpulan di Y ogyakarta

3.1. Sport Club sebagai Sarana Olahraga Rekreasi dan Perkumpulan

Sport Club sebagai sarana olahraga rekreasi dan perkumpulan menjadi alternatif
baru bagi masyarakat yang menginginkan suatu fasilitas olahraga sebagai sarana untuk
meningkatkan kebugaran tubuh sekaligus dapat berekreasi melalui olahraga permainan
itu sendiri maupun suasana dan tempat-tempat santai yang disediaka, serta keinginan
untuk mendapatkan teman, berkumpul dan bersosialisasi sesama anggota dan pelaku
kegiatan.

3.1.1. Klasifikasi Tingkat Pelayanan

Sebagai sebuah Club, Sport Club merupakan sebuah perkumpulan dan

sarana bagi yang menyenangi dan berkeinginan untuk berolahraga, sebagai sebuah
perkmnpulan maka Sport Club melayani semua yang ingin menjadi anggota Club
baik itu keanggotaan aktif maupun keanggotaan pasif untuk bergabung dan
% menikmati fasilitas yang ada . Baik perorangan maupun seluruh keluarga.
| Keanggotaan aktif dalam sebuah Cl/ub menjadi prioritas pelayanan, dengan
| fasilitas-fasilitas tambahan dan kemudahan-kemudahn yang diberikan karena
keberlangsungan sebuah Sport Club ditentukan oleh finansial dari anggotanya yang
berupa uang pangkal dan uang bulananyang didapat dari keanggotaan aktifhya.
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Kepuasan yang ingin dicapai melalui Sport Club termasuk dalam keinginan
_ akan kepuasan yang sifatnya tertier dimana olahraga rekreasi dan

perkumpulan/sosial merupakan kegiatan untuk meningkatkan kebugaran tubuh dan
kesegaran jasmani rohani serta sosialisasi sehingga sebagai kebutuhan tertier,

paling tidak untuk melakukannya kebutuhan primer dan sekunder sudah terpenuhi

bahkan mencukupi. Dengan demikian tingkat pelayanan dan pasar konsumennya
secara tingkat perekonomian masyarakat merupakan masyarakat golongan ekonomi
menengah dan menengah keatas (penghasilan > Rp.200.000,-) yang kebutuhan
pokoknya dan sekundernya sudah terpenuhi dan mengininkan sesuatu yang lebih
untuk jasmani dan rohaninya.

Di Yogyakarta keinginkan untuk melakukan olahraga sebagai rekreasi aktif
cukup tinggi yaitu 36, 94 % (lihat tabel 2.2.) dan dengan didukung oleh kenaikan
tingkat perekonomian masyarakat yang cukup tinggi khususnya untuk jumlah
masyarakat golongan menengah terjadi kenaikan sebesar 4,23 % (lihat tabel 2.1)
schingga dapat dikatakan kehadiran Sport Club sebagai sarana olahrga rekreasi
yang tidak terlalu mementingkan persaingan/kompetisi dan prestasi, namun lebih
menitik beratkan keinginan untuk meningkatkan kebugaran tubuh dan rekreasi
sertaperkumpulan/ sosialisasi yang sifatnya cukup privasi, sangat memungkinkan.

3.1.2. Program Kegiatan Sport Club

perkumpulan , Sport Club menyediakan kegiatan-kegiatan yang bersifat olahraga,
rekreasi dan perkumpulan. Dengan mengetahui karakteristik dan image dari
kegiatan tersebut maka kita dapat mengetahni dan mengelompokan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan karkteristik dan kepuasan yang ingin dicapai
melalui kegiatan olahraga, rekreasi dan perkumpulan.

Sesuai dengan fingsinya Sport Club menyediakan bermacam-macam
program kegiatan yang merupakan pengembangan dari fimgsinya yaitu :
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1. Kegiatan Club

Merupakan kegiatan utama dalam Sporr Club karema kegiatam Club imi
mewadahi kegiatan olahraga dan rekreasi sosial, selain itu keberlangsungan dari
Club tergantung dari finansial anggota Club itu sendiri, sehingga sebagai sebuah
Sport Club maka kegiatan Club menjadi sangat dominan.Adapun kegiatan yang
diwadahi oleh kegiatan Club yaitu :

a Kegiatan olahraga
Dilihat dari animo masyarakat dan kecendrungan jenis olahraga yang diminati
oleh golongan menengah sebagai dasar pelayanan (lihat tabel 2.3.) maka
dapat kita Klasifikasikan dan disimpulkan jenis olahraga yang sering
dilakukan dan paling banyak diminati yaitu : senam kebugaran dan
fitness,renang, bulutangkis, tenis meja, bola basket dan golf (driving range).

b. Kegiatan Rekreasi Sosial, yaitu yang berhubungan dengan interaksi antar
pelaku kegiatan dan rekreasi permainaa sehingga dapat menimbulkan rasa
sosial dan persshabatan antara mereka, adapun kegiatannya meliputi :
vidiogame, table game, billiar, makan bersama, pesta/perayaan dan

pertemuan.

2. Kegiatan Kompetisi

sttt =S nort—~CGtigdH—menoatiaitan—saiatny reptatan ompefis T a3
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anggota untuk memacu dan mengetahui kemajuan olahraga yang telah dicapai dan
menggalang persahabatan yang lebih luas.

3. Kegiatan Program Belajar

Sebagai bagian dari peningkatan prestasi, Sport Club juga mengadakan kegiatan
program belajar untuk meningkatkan skill dan kemampuan dalam berolahraga.
Seperti pada Klub Rasuna yang mengadakan kerjasama dengan Mck Bolletiere
Tenis Academy (NBTA) untuk program belajar olahraga tenis lapangan.
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4. Kegiatan Fasilitas Terbuka

Sport Club menyediakan fasilitas terbuka untok umunr yang bukan-anggota yang —

diselenggarakan sesuai dengan keinginan dan jenis olahrganya.

5. Kegiatan Khusus

Sport Club dapat bekerjasama dengan pihak terkait intuk mengadakan kegiatan
olahraga tertentu ataupun akan dipakai untuk kegiatan nasional maupun daerah.

3.1.2.1. Klasifikasi Kegiatan

a. Klasifikasi Berdasarkan Jumlah Pelaku

Dalam hal ini Sport Club menyediakan suatu rangkaian kegiatan bagi

anggota dalam bentuk partisipasi tunggal hingga partisipasi massa.

Tabel 3.1. Klasifikasi Program Kegtatan Berdasatkan Jumlah Pelaku
yang dibutuhkan Untuk Melakukan Kegiatan Interaksi Sosial

Bentuk Intsraksi Sesial Pregram Kegiatan
Alone/sendinian Tenis, renang, Lihat Pemandangan, table game, Fidic gome
Togethet/berdua Tenis, Bulutangkis, Tenis Meja, Billiar,

Small Group/36 orang Bulutangkis ganda, Bola basket, Perayaan, makan bersama
Medium Size/7-25 orang Moment Khusus, Pesta

Large Group/ »26 orang Kompetisi Olahraga

Sumber : Suharyanto, 1996, him : 32

b. Klasifikasi Kegiatan Berdasarkan Motivasi

Setiap orang mempunyai motivasi sendiri-sendiri atas keterlibatannya
dalam program kegiatan Sport Club yaitu antara lain :

e Mendapat teman dan bersosialisasi

e Belajar olahraga baru

¢ Meningkatkan kemampuan berolahraga
¢ Meningkatkan kebugaran tubuh

¢ Istirahat
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e Membicarakan bisnis/Meeting

C.

+—Pertemuan-dan Perayaan —
Klasifikasi Berdasarkan Fasilitas yang tersedia

Berdasarkan area atau fasilitas yang tersedia menurut terminologi Sport

Club terdapat beberapa fasilitas yang natinya dapat dikembangkan menjadi
program kegiatan utama dan pendukung didalam Sport Club.

Tabel32. Klasifiknsi Kegiatan Berdasarkan Area/Fasilitas

Area/Fasilitas Pregram Kegiatan

Pavilion Ruang ganti danlocker, sauna,gudnang,

Clubhouse Restoran, ruang gante, billiar, 1. pertemuan. panggung r.administrasi dan service
Mira Sport Center ndoor : Fitness, Bulttangkis, basket, tenis meja,

outdoor : tenis, renang, driving range (golf), jogging track, sepatu rodafin line

skats.
Aten terbukn taman bermsian, packir

Sumber : Pemikiran

3.1.2.2. Kebutuhan Ruang

Berdasarkan program dan klasifikasi kegiatan tersebut diatas kita

dapat mengetahui dan mengelompokkan kebutuhan akan ruang untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tersebut berdasarkan prioritas kegiatannya yaitu

sebagai berikut :

1. Kelompok Ruang Kegiatan Utama, yaitu :

Ruang Kegiatan Olahraga meliputi :
Kegiatan /ndoor : Fitness, bulutangkis, basket, tenis meja.

Kegiatan Outdoor : Tenis, Renang, Jogging track, Golf (driving

range), sepatu roda/ in line skate.
Ruang Kegiatan Rekreasi Sosial meliputi : Ruang game, restoran, r.
pertemuan, r. billiar, sauna, panggung pertunjukan.

2. Kelompok Ruang Kegiatan Penunjang yaitu :
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¢ Ruang kegiatan managerial

¢ Ruang kegiatan inventarisasi

¢ Ruang kegiatan penyewaan/retail

¢ Ruang kegiatan penerima
3. Kelompok Ruang Kegiatan Servis yaitu :

e Ruang jaga

¢ Ruang ganti/locker

¢ Ruang peralatan/gudang

¢ Ruang mekanikal dan elektrikal

¢ Dapur, lavatori dan gudang.

Dengan mengetahui kebutuhan ruangnya kita dapat menentukan

macamdan jenis ruang dari penjabaran kelompok ruang tersebut.

3.1.2.3. Besaran Ruang

Dalam menghitung besaran ruang dan kebutuhan akan fasilitas olahraga
rekreasi kita melakukan suatu pendekatan-pendekatan dan asumsi-asumsi
yang berhubungan dengan kebutuhan dan kapasitas dari ruang tersebut.
Adapun dasar pendekatan untuk mencari besaran ruang adalah sebagai
berikut :

1. Penjadwalan program dan waktu efektif melakukan kegiatan

Dari pendekatan ini akan dihasilkan suatu angka penggunaan fasilitas
setiah harinya yang nantinya akan mendukung dalam jumlah lapangan yang
harus disediakan.

Tabel3. 3. Asumsi angka penggunaan fasilitas perhan

Area program Jadwal Fekitif Lamta Kegiatan Angka pemggumaan
perkari

Olahraga rekroasi O @ O/

R .
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Tenis 06.00 - 10.00 dan 14.00 - 21.00 1jam 1

Dulstangkis 00107 00217 j ' 1t

Sensm 06.00 - 1000 dan 16.00 - 20.00 1jam g |

Renng 07.00 - 11.00 dan 1400 - 20,00 2jam 5 1

Tenis Meja 06.00 - 10.00 dan 1400 - 18.00 1 jam 8 \

Bola basket 06.00 - 16,00 dan 16.00 - 20.00 1jam g ‘

Golf (deiving Rangs) 06.00 - 10.00 dan 1400 - 18.00 2jam 4 l

Rekreasi Sosial

Vidio game 02.00 - 20.00 o 2jam 6

Billiar 08,00 -21.00 1jam 15

Makan Bersama 07.00 -09.00 dan 11.00 - 1300 dan | 1 jam 2 ;

13,00 - 20.00 ‘

Sumber : pemikiran i
2. Jumlah pelaku kegiatan

yaitu jumliah pelaku dari‘ kegiatan olahraga bersangkutan yang dapat
didekati melalui pendekatan dan asumsi, antara lain :

e Jumlah penduduk yang melakukan olahraga (846.790 orang)

Presentase penduduk yang melakukan olaln'aga tertentu (lihat tabel.2.3 .)
Jmisal tenis 2% (standar data) dari jenis olahraga lainnya (7,77%)

_sebanyak 2% x 108.467 = 2170 orang

w

. Pola kegiatan olahraga yang dilakuklan berdasarkan asumsi keseringan
melakukan olahraga dalam tahunan atau mingguan, yaitu :

e Olahraga tenis 1x1 minggu
e Olahraga fitness 4x1 talm
¢ Olahraga Bulutangkis 1x1 tahun
e Olahraga Tenis Meja 1x1 tahun
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e Olahraga Renang 4x1 tahun

e Olahraga Golf 2x1 tahun

Dari ketiga pendekatan tersebut diatas maka dapat kita perhitungkan
jumlah pemakai dan fasilitas olahraga yang dibutuhkan menurut lapangan,
meja dan peralatannya sesuai jenis olahraganya (perhitungan detail pada
lampiran)

3.2. Analisa Lokasi Sport Club

3.2.1. Misi Pengembangan

Misi pengembangan Sport Club di wilayah Yogyakrta adalah sebagai
pemenuhan kebutuhan akan fasilitas olahraga rekreasi dan perkumpulan sebagai
alternatif baru dalam pengembangan kegiatan olahraga rekreasi yang dirasakan
sekarang cukup diminati oleh banyak orang teruama masyarakat kota yang selalu
disibukkan oleh rutinitas dan kepenatan kerja sehingga mereka mebutuhkan sarana
pelepasan sekaligus dapat meningkatkan kebugaran tubuh.

Sedangkan secara eksternal pengembangan Sport Club selain dapat
meningkatkan pembinaan dan prestasi olahraga juga dapat meningkatkan
kepariwisataan Yogyakarta melalui kegiatan rekreasi yang dilakukan dan fusilitas
rekreasi yang disediakan didalam Sport Club

3.2.2. Proyeksi Kegiatan Olahraga Rekreasi di Yogyakarta

Untuk kegiatan olahraga rekreasi di Yoyakarta, peruntukan lahannya
dimasukkan kedalam peruntukan sarana pelayanan rekreasi dan wisata sebab
kegiatan olahraga rekreasi membutuhkan tempat yang dapat mendukung suasana
rekreasinya dan tidak mengganggu peruntukan yang lainnya.

Sedangkan proyeksi kegiatan olahraga rekreasi untuk kota Yogyakarta

masih terbatas pada kawasan Krodosono dan Mandala Krida yang merupakan
pusat kegiatan olahraga Lokasi kegiatan tersebut pada penetapan status kawasn
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Menurut kriteria kriteria kesesuaian fasilitas pelayanan kota dengan

. . .
kms gapd (1Kera1l Dahwa sarana pelavanan Rekreasiy/pariwisata dapa

berada pada kawasan apa saja .

Tabel 3.4 . Kriteria kesesuaian fasilitas pelayanan kota dengan kawasan

Kawsan
No. Sarana Pelayansn Lindung Budi daya
Inti Penyangga Bebas
F2Rekreasi/pariwisata | Diperkenankan Diperbolehkan Dipetbolehkan
mengikuti pelestarian

Sumber : RUTRK. Kdya Yogyakarta, 1994,

Untuk kawasan lindung inti , diperkenankan mengikuti pelestarian
maksudnya dalam pengembangannya nanti kita harus dapat mempertimbangkan
pelestarian dalam kaitannya dengan peresapan air, kawasan terbuka, tidak
mengeksploitasi secara berlebihan dan adanya kesesuaian dengan peratuan
setempat (BC, FAR,Sempadan ,dll). Dan untuk skala pengembangannya dengan
kategori F2 berarti untuk skala regional dan lokal. Hal-hal tersebut diatas harus
dapat dipertimbangkan dalam hubunganmya dengan perancangan kawasan
nantinya .

_ Dilihat dari perwilayahan pembanguan di propinsi DIY maka semua i

kawasan dapat diguakan untuk lokasi kegiatan olahraga rekireasi dan akan lebih
ditekankan pada kawasan yang ada hubungannya dengan wisata alam yaitu
kawasan 4 dan 5, sebab akan sangat mendukung keberadaan dari Sport Club
sebagai sarana olahraga rekreasi. Untuk kawasan No.4 merupakan kawasan
perbukitan dengan pandangan yang lepas kearah pantai dan kali opak, sedangkan
kawasan No.5 merupakan kawasan sempadan garis pantai Parangtrritis dengan
view yang indah ke perairan laut lepas. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada peta
berikut ini :
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Gamabar 32.. Peta Perwilayahn Pembangun di Propinsi DIY

(Al

3.2.3. Prinsip Dasar Penentuan Tapak

Dalam penentuan lokasi selain kita mempertimbangkan hal-hal yang
menyangkut peruntukan dan proyeksi pengembangan untuk wilayah Yogyakarta
mengenai kegiatan olahraga rekreasi kita juga harus mempertimbangkan hal-hal
yang berhubungan dengan kebutuhan dan pengembangan secara arsitektural. Hal-
hal yang perlu dipertimbangkan antara lain yaitu :
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e Pencapaian yang mudah bagi pengunjung unfuk datang ke fasilitas
—terscbut

e Potensi alam yang mendukung pengembangan sebagai fasilitas rekreasi
sosial (pemandangan dan udara yang nyaman)

e Kesesuaian dengan pengembangan dacrah setempat yang berhubungan
dengan aturan pembangunan (sempadan, BC, FAR dsb)
e Jarak yang relatif dekat dan waktu yang tidak begitu lama terhadap
fasilitas yang lain seperti hotel, puast perdagangan, dan lain-lain
e Tapak diproyeksikan untuk dapat dikembangkan sesnai dengan
kebutuhan selanjutnya.
3.2. Ungkapan Karakteristik Kedinamisan Gerak Olahraga Rekreasi
dan Perkumpulan.
3.3.1. Ungkapan Gerak Pada Fungsi dan Bentuk Ruang

Penentuan bentuk yang didasrkan pada fingsi atau kegunaan sebeparnya
berperan sampai batas dimanan bentuk sudah memenuhi fungsinya Menjadi
fingsional tidak selalu diartikan sebagai hal-hal yang sifatnya fisik, melainkan
juga diartikan sebaga.l hal yang sifatnya berkaitan dengan perasaan (rohani).

g diwujudkan dalam sebuah fingsi bentuk

dan ruang tidak dapat langsung begitu saja kita terapkan kedalam bentuk fisik
namun perlu dicermati dulu makna yang terkandung didalammya.

3.3.1.1. Bentuk Komposisi Ruang

Ada tiga bentuk dasar geometri yang dapat dikembangkan kedalam
pengolahan ruang dan deenah, bentuk-bentk dasar tersebutyaitu bentuk
persegi, segitiga dan lingkaran, baik itu bentuk yang beraturan (regular)
maupun tidak beraturan (/rregular).Untuk selanjutnya komposisi dari titik
(point), garis (line) dan bidang (plane) sebagai bagian dari elemen
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arsitektural akan mempengaruhi permukaan dalam dan luar dari sistem
bangunan tersebut, seperti contoh :

e Dinding, lantai dan ceiling mewakili bidang

e Balok-balok jendela dan balok lantai merupakan struktur garis

e  Lampu, titik-titik instalasi, lubang dll membuat pola titik sebagaimana .

yang dilakukan oleh elemen arsitekhural yang lain.

Ruang (space), massa (solid), bidang (plane), garis (lire) dan titik
(point) yang merupakan dasar elemen- elemen arsitektural akan mematuhi
dan mengikuti semua aturan dalam komposisi ruang, mereka dapat dibuat
berubah (distorted) dgn dimanipulasikan dengan berbagai cara antara lain
(Krier, Rob, 1988, him : 44) :

a. Ditekuk, dilenturkan, dibelokan (kink, bent, fold)

b. Dibagi dan dipecak (divided and breaking)

¢. Dipotong menjadi bagian-bagian (segmented/partial representation)
d. Ditambah (addition)

e. Ditembus (penetration and superimposision)

f. Penyimpangan/perubahan secara perspektif (perspectively distorted)

& Pengasingan/pemindahan (alienation)
Didalam gerakan-gerakan olahraga rekreasi, secara anatomi tubuh kita
bergerak sesuai dengan arah gerakan dalam olahraga tersebut namun secara

keseluruhan gerkan tersebut mempunyai sifat-sifatnya tersendiri seperti
tabel analisa berikut ini :

Tabel 35. Anatisa Sifat Gerakan Olahraga (contoh kasus olahraga tenis)

Gerakan Sifat gorakan

Memukul ¢hif) kelenturan, kekuatan, kecepatan
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servis, backhand, forehand dan voli

Menjangkau {reach) [
memegang (grasp) tegap, kelenturan tangan
sumbes : pemikiran.

- Dari analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap gerakan yang
dilakukan membutuhkan kelenturan anggota tubuh yang cukup baik schingga
dalam melakukan pukulan, menjangkau ataupun memegang raket kita dapat
bergerak luwes dan terarah.

Sedangkan setiap gerakan yang dilakukan pasti terjadi tekukan anggota
tubuh dan persendian baik itu pada tangan kaki maupun anggota tubuh
lainnya.

_Golf

Gambar 3.3, Gerakan olahraga rekreast

Dengan berdasarkan hal-hal tersebut diatas, dalam merencanakan
komposisi ruang melalui elemen-elemennya kita dapat tﬁenggunakan
cara/prinsip komposisi bentuk yang dilenturkan, ditekuk atau dibelokkan
(bent, kink, dan fold) sebagai ungkapan karakteristik lentur dan tekukan
anggota tubuh dalam gerakan olahraga rekreasi.
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Gbr.3. 4, Prinsip bans, Kk dan fold
Sumbes : Keiez, Rob, 1988, him : 46

3.3.1.2. Knalitas dan Snasana Ruang

Kualitas suatu rua;ng dibentuk oleh pencahayaan, penghawaan, akustik
dan juga kebiasaan darikegiatan tersebut.

a Pencahayaan, ruang-ruang yang akan diwadahi memiliki
pencahayaan yang berbeda-beda tergantung pada persyaratan dan fingsi
ruang yang akan diwadahi, pada prinsipnya sistem pencahayaan adalah
sebagai berikut :

o Setiap ruang memiliki dua alternatif pencahayaan yaitu alami dan

buatan dengan intensitas yang berbeda-beda.

e Untuk pencahayaan alami harus dapat dimanfaatkan pada wahtu
siang hari.

o Pencahayaan pada satu sisi dharapkan tidak memantulkan sinamya
kembali, dan harus dapat mengurangi kontras bayangan yang tidak

perlu.

e Penerangan untuk lapangan terbuka diusahakan cukup merata pada
setiap sudut lapangan.
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untuk ruang-ruang tertentu dengan penghawaan buatan atan

keduanya.

¢ Penghawaan alami disesuaikan dengan persyaratan ruangnya

o Penghawaaan buatan dari ruang-ruang tertentu berdasarkan pada

perhitungan standar.

c._Akustik, penanggulangan pengaruh suara dengan menggunakan
prinsip-prinsip :

¢ Penyelesaian material bahan yang dapat meredam suara.

¢ Penyelesaian pada lay out ruang dan perabot

¢ Penyelesaian dengan mengelompokkan kegiatan berdasarkan sifat
kegaduhannya.
Dari hal-hal tersebut diatas maka untuk kualitas ruang dari ruang-ruang
dalam Sport Club dapat dikategorikan sebagai berikut :

Tabel3.6. Persyatan Kualitas Ruang

Ruang Pencahayaan Penghawaan Akustik
Kegiatan olahraga e  Pencahaynan alami | ©¢  Penghawaan e Khusus untuk
bukan syarat alami  menjudi indoor akustik
utama pefsyaratan menggunakan
utama  kecuali bahan yang dapat
®  Pencahayaan untuk kegiatan meredam suara.
WW indoor
melingkupi  getinp pencahayasn o  Untuk outdoor :
sudut ruang dan buatan dapat dengan |
merata donti meggel-ompokkan
standar  yang k’m’
ada, kegiatannya.
Kegiatan rekreasisosial | ¢  Dengan ¢  Penghawaan ® Dengan
pencahayazn alami alami yang menggunakan
semaksimal utama pada bahan dan layout
mungkin dan setiap ruangan, perabot yang dapat
buatan yang kecuali uangan mredam suara
mengikuti standar tertentu  yang
perencanaan menggunakan ¢  Menggunakan
suangnya penghawaan sound system pada
buatan fuang tertentu.
Kegiatan penunjang e  Pencahayaan alami | @  Penghawaan e Untuk  meredam
dan buatan yang alami bukan suara dengan ﬁ
seimbang syarat utama penggunaan bahan }
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Sumber : Pemiliran

Untuk suasana ruang dapat dikatakan bahwa suasana ruang dipengaruhi
skala, warna, ornamen dan tekstur dari ruang . Adapun kesan-kesan
yangdapat kita tangkap dari faktor-faktor yang mempengaruhi suasana ruang
tersebut adalah :

e Skala, adalah suatu ruang yang diperbandingkan terhadap materi baik
itu manusia maupun perabot. Pengolahan terhadap skala dapat
memberikan kesan yang berbeda-beda.

Shock

Gambar. 3.5 . Skala

e Warna, Dapat menimbulkan pancaran tertentu yang dapat ditangkap
oleh mata. Kesan yang ditimbulkan oleh warna adalah :

Tabel3.7. Jenis dan Kesan Wama

. dan
®  Dilenglapi pengelompokan
m kegaiatan P
penghawaan :
buatan ;

macam Kesan

w ! B b kel L
Wama-wama terang Keberanian, semangat, dinamis
Wama-wama lembut Tenang, tenteram, nyaman
Wwama-wama panas : Agresif, merangsang
Wama-wama dingin Kalem, tenang, sejuk

Sumber: Sutedjo, Suwondo, 1989, him : 59
e Ornamen, adalah suatu bentuk dekorasi yang dipakai untuk
memperindah runag berkaitan dengan penciptaan suasana ruang, maka

pemilihan ornamen hendaklah dipilih ornamen yang memberikan kesan

seperti yang diinginkan.
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o Tekstur, merupakan sifat permukaan suatn bentuk yang dapat

yang ditimbulkan oleh tekstur tersebut :

Tabel3.8. Jenia dan Kesan Tekstur

Jenisfiekstur Kesan
Hahg Menyenangkan, ketenangan, kelembutan
Kasar Menank perhatian, ancaman, kekuatan

Dari hal tersebut diatas, maka ruang-ruang yang akan diwadahi Sport
Club memiliki persyaratan suasana ruang sebagai berikut :

Tabel39. Persyaratn Suasana Ruang

Ruang Skala Warma Orzamen Tekstur

Olahraga Monumental terang. semangat, | kedinamigan, menark  perhatian,
dinamig pesgerakan kekuatan

Rekreasi Sosial Aknab . terang,  dinamis, | kedinamisan, menyenangkan,
nyaman pergerakan tenag

Penunjung noamal nyaman, tenang kedinamisan menyenangkan

Sumber : Pemikiran
3.1.2. Ungkapan melalui Struktur

Struktur memegang peranan yang penting dalam suatu banguan

Perencanannya merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan sebagai
salah satu penentu utama yang sangat mempengaruhi estetika bangunan. Melalui
struktur dapat diungkapkan perasaan esteis melalui keseimbangan statis maupun
ungkapan tertentu yang mewakili perasaan dan kebutuhan ﬁmgsiongl tertentu.

3.3.2.1. Sistem Struktur

Ada beberapa sitem struktur yang akan diuraikan dibawah ini
beserta gaya yang bekerja dan penampilan yang ditimbulakn.
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a. Sistem Konstruksi Massa (Mass Constuction)

Merupakan teknik strukfur yang paling sederhana dam sangat
konvensionil./ Dengan mepumpuk batu , bata atau bahan lain yang keras dan
akan menciptakan suatu massa yang homogen.

b. Sistem Konstruksi Rangka (Frame Structure)

Konsep dasarnya adalsh sepasang ‘tiang’ yang ditegakkan dan diatasnya
diletakkn suatn unsur datar yang disebut balok. Susunan tiang dan balok
tersebut diberi pemulangan hingga merupakan suatu rangkaian yang
membentuk suatu unit.

Ada dua kemungkinan penggunaan struktur dalam penampakan
penampilan yaitu
eBila struktur ditonjolkan berarti bangunan menampilkan garis-garis

struktur tegak dan datar sehingga kesan bangunan menjadi kokoh.
eBila struktur disembunyikan bahan penutuplah yang memberi kesan
seperti batu, kayu dan kaca.

=T

T

Gambar.3.6. Sistem Konstruksi Rangka
Sumber : Sutedjo, Suwondo, 1985, him : 24

c. Sistem Konstruksi Lengkung (Vaults - Dome - Shells)

Pada awalnya merupakan batn yang ditumpuk dengan arah
bersinggumagan yang miring sehingga batu yang lebih atas meneruskan
beratnya sendiri pada batu yang dibawahnya Kemudian berkembang
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kedalam bentuk 3 dimensi. Lengkungan berkembang menjadi 1/2 silinder

yang membentuk mang dibawahnya (vaults)

Perkembangan selanjutnya dari bentuk tersebut adalah bentu shell. , yang
dengan kemajuan tehnologi keinginan arsitek untuk mendapatkan bentang-
bentang lebar dari bentuk shell akan terwujud.

Gambar3. 7 . Sitem konstruksi lenghkung
Sumber : Sutedjo, Suwondo, 1985, him : 27

Bentuk-bentuk lengkung sangat disukai karena dapat menimbulkan kesan
yang dinamis, dan luwes dan juga karena memiliki banyak variasi bentuk.

d. Sistem Konstruksi Rangka Ruang.

Prinsip kerjanya disini sama denhgan konstruksi rangka hanya balok
melintang disini merupakan suatu rangkaian dari rangkaian batang-batang
yang berfungsi sebagai pengganti balok melintang dengan lebar yang besar.

Jika rangka batnag ini dikembangkan lebih jauh hingga merupakan suatu

rangkaian dari rangka atap yang menyrupai ‘kotak keraj’ dengan rangkaian
yang kaku, dia menjadi sistem rangka ruang  Penamilan dari sistem ini akan
kelihatan ringan jika rangkanya ditonjolkan.

d. Sistem Konstruksi Gantung

Merupakan pengembangan dari 2 konstruksi yang sekali dijumpai yaitu
tenda sirkus dan jembatan gantung. banguan yang paling sering mengunakan
sistem ini adalah bangunan dengan bentang luas, sebagai pengganti kabel
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dapat digunakan ring atau baja. Kesan bentuk yang dtampilkan adalah

infe

ring lr"‘”:)“ . cable - sUFVorteﬂ Lot

Gambar3. 8 . Sistem Konsturksi gantung
Sumber : Sutedjo, Suwondo, 1985, him : 29

3.3.2.2. Sifat Bahan

Setiap persepsi dari material secara langsung akan berhubungan

dengan persepsi seseorang dan akan menghasilkan asosiasi yang berbeda-
beda pula. Berikut ini akan diuraikan beberapa macam bahan dasar beserta
sifat dan kesan yang ditimbulkannya yang berkaitan dengan ungkapan
karakteristik gerak olahraga rekreasi .

Tabel3.10. Sifat dan Kesan Bahan

kebutuhan

dapat diberi bermacam-macam

BABIII. Sport Club sebagai Srana Olshraga Rekreasi dan Peskumpulan di Yogyakarta

Material Sifat Kesan Penangpilan
Batu bata Fleksibel terutama pada detul | praktis
dapat untuk macam-macam 1
struktur
Beton hanya menahan gaya tekan formil, keras, kaku, dan kokoh ;
i
Baja hanya menzhan gaya tasik ketas kokoh, kasar ‘
Metal efisien singan dan dingin :
Palstic Mudah dibentuk sesuzi dengan | Ringan, dinamis dan informl
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Kaca

Tembus pandang rngkih, dingin dan dinamis

Bi Sizzat ; tad

lain

Sumber : Sutedjo, Suwondo, 1985, him : 20

3.3.3. Ungkapan melalui Simbol

Sebuah bangunan menyajikan diri sendiri secara simbolis jika bangunan itu
menunjukan sesuatu yang lebih tinggi dari keadaan bentuk fisiknya. Melalui
Metaphor khusunya Combine Metaphor (lihat bab.II) kita dapat menunjukkan
ekspresi bangunan sesuai dengan yang kita inginkan baik itu demgan metaphor
yang langsung nyata dengan bentuknya ataupun tersamar dan tersirat yang
mewakili karakteristik dari gerak olahraga rekreasi.

3.3.3.1. Ungkapan melalui simbol Metaphor

Melalui metaphor, khususnya jika dicapai dengan teknik

transformasi/perpindshan konsep (dispalcement of concept) (Schon
1963,1967), seseorang dapat memakai  pengetahuan  dan
interpretasinyamenjadi dimengerti untuk sesuatu yang ditransformasikannya
(mungkin sebuah subjek, objek, situasi atan seni yang lain seperti contoh
untuk mempertimbangkan arsitektur sebagai tarian dan untuk mencoba dan
menafsirkan simetris lawan tidak simetris dalam kontek balet klasik dan

Kita dapat menampilkan bentuk metaphor ketika kita akan :
e Mencoba untuk mentransfer suatu referensi dari suatu subjek
(konsep atau objek) ke yang lain.

e Mencoba untuk ‘melihat’ suatu subjek (konsep atau objek)
seolah-olah subjek tersebut merupakan subjek/bentukan yang

lain.
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¢ Memindahkan perhahan dari penellt:an kita terhadap suatu

harapan bahwa dengan membandmdmn atau melalui perhatian
kita dapat menjelaskan objek yang kita remungi kedalam
jalan/bentuk yang baru)

Metaphor dapat membantu dalam menemukan hal yang baru pada
banyak point dalam bangunan dan proses desain/konsep. Bentuk bangunan
mungkin gkan terllihat dalam pancaran yang baru. Komunikasi arsitek akan
‘perasaan’ dari beberapa tipe bangunan akan menjadi lebih tersirat.

Penampilan bangunan Sport Club melalui ungkapan karakteristik
gerak olahraga rekreasi dapat didekati melalui metaphor yang dalam hal

ini pengungkapan konsep metaphor pada bangunan dapat didapat dari
pemindahan konsep karakteristik gerak tersebut.

mendapnhnmmpembenmkbp
l:l: —P  dengan melthat karalterictik gerak ¢

(displacement of concepd

Gbr39 . Analisa transformasi kensep

Melalui transformasi konsep dari unsur-unsur pembentuk dan
karakteristik gerak olahraga kedalam penampilan bangunan , maka secara
impilsit akan terjadi suatu proses metaphora. Pendekatan yang kita lekukan
melalui karakteristik gerak akan kita transformasikan kedalam bangunan
baik itu dari segi visual fisik bangunan maupun kedalam bentuk

peruangannya.
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Salah satn karakteristik gerak (secara fisiologis) dapat kita analisa

— Suat DCI U Allall KCCCDALAN DO RCTraxKall

bentuk dari bentuk semula menjadi bentuk yang lainyang dapat dikatakan
lebih baik, baik itu yang terjadi pada proses kerja peredaran darah, detak
jantung dan pernafasan maupun pada jaringan-jaringan otot yang
berkonstraksi dan merangsang pertumbuhan dari sel-sel otot sehingga otot
mejadi lebih besar dan kuat (perubahan bentuk).

Dari karakteristik tersebutdapat kita analisa bentuk-bentuk yang
dapat mewakili dan merupakan ungkapan atan penjabaran dari karakteristik
tersebut.

Gbr3.9. Ungkapan pergerakan dan kecepatan pada bentuk
Sumber ; pemiliran

penambahan/pengurangan fotast pergeseran penumpukan pengeabungan

Gbr.3. 10. Perubahan bentuk
Sumber : pemikiran
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3.3.3.2. Ungkapan Filosofis Bentuk

bentukan fisik yang secara visual terlibat langsung , kita dapat

 menganalogikan karakteristik gerak tersebut dengan bentukan-bentukan

yang secara visual dapat kita lihat. Perwujudan bentuk tersebut dapat

“.dikatakan secara filosofis mewakili ungkapan karakteristik gerak tersebut.

Dengan mengetahui karakteristik gerak (secara kinesiologis) kita

dapat menganalisa/menjabarkan dasar filosofis gerak tersebut yang

kemudian kita terapkan melalui bentuk-bentuk arsitektural menurut

. interpretasi dan persepsi dari kita sendiri.

o Intensity

Tingkatan atau kwalitas dari gerakan seperti kuatnya, cepatnya, dan
lamanya (waktu). Secara arsitektural intensitas/tingkatan dari grakan dapat
dinterpretasikan sebagai bentukan atan ruang yang mempunyai tingkatan
baik itu pada tingkatan bangunan (/eve!) ataupun pada hirarkinya.

4
m lvel 3

- %@ [T
lege! 1 L——'I’__J Wl

Gambar 3.11. Intensity dalam bangunan
Sumber : pemikiran

e Volume

Volume dapat dikatakan jumlah beban latihan, waktu dalam melakukan
gerkan ataupun berat bebamnya Volume dalam arsitektur dinyatakan
sebagai bentuk plastis dan piktorial/gambaran dari sebuah ruang (Vén de
Ven, Comnclis, 1991,259). Volume juga dapat diungkapkan sebagai sebuah

massa (platonic solid). Secara filosofis ,perwakilan volume sebagai
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karakteristik gerak diwujudkan melalui komposisi massa (sofid) yang

dinamis

» bomprsiol Aari Yentule -horbic
Platonic ol (sitinder,
Ybus, Privma ., Al ).

—

Gambar3.12. Komposisi platonic solid
Sumber : Papadakis, Andreas, 1989, him :18

e Duration/durasi

Lamanya waktu pemberian/gerakan yang dilakukan. Secara istilah
durasiberarti ketahanan, keawetan Ketahanan dan keawetan dalam
bangunan dapat diwujudkan dalam kekuatan bangunan dan penggunaan
materialnya serta ketahanan bangunan terhadap iklim setempat melalui
penyelesaian-penyelesaian arsitekturanseperti penggunaan talang dan
overstek, shading, bentuk bangunan yang tanggap terhadap angin, dsb)

Gambar3.13. Durasi dalam bangunan.
Sumber : pemikiran

e Frekwensy

yaitu cepat atau lambatnya gerakan. Frekuensi pada dasarnya merupakan
suatu pola kekerapan tertentu yang berhubungan dengan irama seperti cepat

BABIIL Sport Club sebagsi Stana Olahraga Rekreasi dan Perkumpulan di Yogyakarta
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dan lambat, naik dan turun. Kekerapan frekueensi ini dalam desain dapat

frekuensi.

o Density

Seringﬁya gerakan yang dilakukan . Densiti juga dapat diinterpretasikan
sebagai kepadatan dan kepekasn. Kepadatan dalam arsitektur berkaitan
dengan ruang kosong/lubang dan padat (solid dan void) sehingga

pengungkapan densiti disini divngkapkan dengan penempatan solid dan
void dalam bangunan.

« Solid void |4Y¢r’m9
Fom Howe 1

Xeter Eienmen architet
1%9

Gambar.3.14, komposisi solid void
Sumber : Antoniades, Anthony, 1992, him : 245

o Rythm/irama

Irama latihan atau gerakan. Dalam arsitektur irama bangunan sangat penting
dalam hubungannya dengan pergerakan dan penampilan bangunan. Efek
perasasn yang ditimbulkan oleh irama adalah suatu bahan pertimbangan
dari kepribadian gedunglrama dapat ditimbulkan melalui permainan
bukaan-bukaan atan sederetan kolom-kolom, permukaan bangunan dsb.
Permukaan bangunan yang melengkung akan menimbulkan suatu irama baris
cepat dibandingkan dengan permukaan datar.
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» bormukagn  bangunan .

Gambar 3.15. Irama dalam bangunan
Sumber : pemikiran

Dari pengungkapan karakteristik gerak (secara kinesiologis)
tersebut kedalam suatu bentukan-bentukan arsitektural bangunan yang
nantinya akan diterapkan dalam perancangan maka diharapkan penampilan
bangunannya akan dapat mengungkapkan karakteristik gerak dari olahrga
rekreasi.

3.3. Penghadiran Kesan .Terbuka malalui Penatan Lansekap

Penghadiran kesan terbuka padﬁ Sport Club dimaksudkan untuk ‘menghindari
suafu kesan ekslusiv dan elit dalam lingkungan Sport Club karena esensi dan dasr
pelayanan dari Sport Club yang berkesan member only dan kalangan yang

menggunakannya cenderung pada kalangan mampu. Disini penghadiran kesan terbuka
dihadirkan melalui penataan lansekap bangunan yang bukan hanya menata taman atau

ada elemen-elemen pembentuk ruang luarnya

Sehmgga selain dapat mengekspresikan karakteristik gerak olahraga rekreasi
penatannta juga harus dsapat menimbulkan kesan terbuka.

3.3.1. Pola Tata Ruang dan Massa

Ruang dan massa pembentuk kawasan banguann harus dapat merupakan
satu kesatuan dan terorganisir menjadi pola-pola bnetuk dan ruang yang koheren
(saling berkait). dalam menata ruang dan massa banguan dalam hubungannya
dengan fimgsi kegiatannya dan kesan yang akan ditampilkan maka hal-hal yang
perlu dipertimbangkan yaitu :
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¢  Kedekatan fungsi dan massa bangunan

Fungsi-fingsi kegiatan dalam bangunan dan kedekatannya harus dapat-
memberikan snatu pola dan organisasi tertentu, antara fingsi kegiatan utama dan
pendukungnya. Organisasi ruang disesuaikan dengan penampilan dan kesan yang
ingin ditampilkan.
¢ Bentuk topografi site

Topografi site sebagai perletakan bangunan harus dimanfaatkan, namun
bukan berarti perletakan massa banguann harus selalu mengikuti topografi yang
ada.

¢ Untuk menimbulkkan kesan terbuka, diperlukan adanya ruang-ruané terbuka

sebagai penerima, peralihan dan ruang santai yang berada disekitar banguanan

| | sehingga gubahan dari massa bangunan tidak menutupi kawasan.
' !

Sumber : pemikiran P

3.3.2. Pola Sirkulasi dan pencapaian
Pola sirkulasi ruang luar menyangkut jalur yang dapat menghubungkan
beberapa massa bangiman. Penentnan pola sirkulasi dan pencapaian terdiri
dari: » . -
Pencapaian, pencapaian kesebuah bangunan dan jalan masuknya mungkin
berbeda-beda dalam waktu tempuh, hal tersebut tergantung keperluan dari
pencapaian tersebut. Dalam mendukung kesan terbuka pencapaian diusahakan
tidak langsung menatap sosok banguannya namun diarahkan untuk terlebih
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dahulu menerima perlakuan-periakuan ramah dan terbuka melalui jalur=

Gambar3.17. Pencapaian ke bangunan
Sumber : pemikiran

Sekuen, Sekuen merupakan konfigurasi alur gerak dari pelaku dan urutan
kegiatax;nya serta sistem bukaan-bukaannya dalam hal ini sekuen pergerakan
diusahan dapat memberikan suatu alternatif-alternatif keberbagai puast kegiatan
sehingga seseorang dapat secara bebas dan terbuka menentukan arahnya.

y e axlal ana Ny r 4
. T
. vefnéck,
od)(rdl q\
i
NN
» \
1 \
e B
e lfniar < J}’\?*‘\Tf VAol

Gambar.3.18. Sekuen pergerakan
Sumber : Antoniades, Anthony, 1992, him : 45

3.3.3. Pola penzoningan Lahan

Penzoningan lahan didasrkan pada jenis dan sifat kegiatarmya dimana ada
yang bersifat publik, privat dan servis, sebagai sarana olahraga rekreasi maka
penempatan kegiatan publik/umum berada didepan kawasan sebagai ruang

penerima.
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Gambar : 3.19. Penzoningan lahan
Sumber : pemikican

3.3.4. Pola Vegetasi

Vegetasi sebagai tata hijau dan elemen alami merupakan salah satu
pembentuk lansek {nguan; la vegetasi yang merupakan susunan dari tata
hijan selain be¢rfungsi sebagai penghijauan juga dapat membentuk alur
pergerakan dan| membentuk sebuah ruang. Kesan yang ditimbulkan dari pola
vegetasi ini akan\mempengaruhi lansekap bangunan secara keseluruhan.

Gambar : 320. Pola vegetasi
Sumber : pemikiran

Selain itn untuk menyesuaikan dengan kondisi alam yang berkontur cukup
curam dan rawan bencana, pola vegetasi harus dapat memberiklan suatu

alternatif sebagai elemen alam dan penghijanan.
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BAB1IV
Konsep Perencanaan Dan Perancangan
Sport Club di Yogyakarta

4.1. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan

4.1.1. Lokasi Pengembangan Kegiatan

Dilihat dari analisa proyeksi pengembangan kegiatan olahraga dan rekreasi
serta pendekatan terhadap prinsip dasar penentuan tapak maka dapat simpulkan
lokasi dari Sport Club cenderung pada perwilayahan pembangunan no.4 (lihat
Gbr.3.2.),yaitu kawasan lindung setempat dan cocok untuk wisata alam dengan
pertimbangan sebagai berikut :
o Pencapaian dari pusat kota dan wilayah sekitar relatif cukup dekat dengan

sarana transportasi yang cukup memadai dan mudah bagi pengunjung,

o Secbagai daersh pengembangan wisata alam maka kawasan ini sangat
potensial kondisi alamnya dengan lshan yang cukup tinggi (150 m dari
permukaan laut) dan berkontur, suasana dan udaranya yang cukup sejuk serta
pandangan kearah pantai dan lautan Hindia yang terlihat jelas dari kawasan
tersebut.

o Dekat dengan pusat kegiatan lain seperti hotel, pantai wisata parangtritis,
pusat kota Kretek dan lain sebagainya.
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Dari konsep dan pertimbangan-pertimbangan lokasi tersebut diatas maka
ita te gisi dari site yang akan digunakan yaitu seperti terlihat dari

Gbr.4.1. Letak Site

Sumber ; Lab Perum Ul
Adapun hal-hal yang menyangkut kondisi site yang nantinya akan

berlmbungan dengan pengolahan site yaitu sebagai berikut :

Site terletak dekat dengan jalur transportasi utama sebagai pencapaian utama.
Ketinggian lahan bervariasi (berkontur) mulai dari ketinggian 150 - 220 m
dari permukaan laut dengan kondisi perbukitan hijau dan permukiman.

Luasan site mendukung terwadahinya program kegiatan Sport Club.

Site memmmgkinkan pandangan kearah perbukitan hjjau dan pantai.

Site memungkinkan untuk pengembangan berikutnya
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4.2. Konsep Dasar Perancangan Ruang

Berdasarkan analisis dan pendekatan yang dilakukan pada bab sebelumnya
maka dapat kita kelompokkan program kegiatan-kegiatan dalam Sport Club
berdasarkan prioritas dan sifat kegiatannya :

a). Program kegiatan utama
Merupakan kegiatan yang paling utama dari Sport Club sebagai saran

olahraga rekreasi dan perkumpulan dimana berdasarkan klasifikasi kegiatan dan

fasilitasnya maka kegiatan utama dari Sport Club terdiri dari : | i

1. Kegiatan Club
Menjadi kegiatan yang paling utama dengan jenis kegiatan :

e Kegiatan Olahraga rekrea‘si, meliputi kegiatan olahraga dalam ruangan
(indoor) dan luar ruangan (outdoor) yang banyak diminati seperti fitness, f
renang, bola basket, bulutangkis, tenis meja, golf, jogging dan sepatu roda.

¢ Kegiatan rekreasi sosial, meliputi kegiatan vidiogarme, billiar, smma, makan
bersama, pesta/perayaan dan pertemman.

2. Kegiatan Kompetisi
Untuk meningkatkan prestasi dan persahabatan seringkali kegiatan kompetisi

diadakan seperti tenis, bulutangkis, sepatu roda dan lain-lain, selain itu juga

untuk kegiatan kompetisi skala lokal dan regional.

3. Kegiatan Program Belajar, meliputi renang, tenis dan golf

4. Kegiatan Fasilitas Terbuka, meliputi fitnes, renang, tenis, bulutangkis, golf dan
sepatu roda.

5. Kegiatan Khusus, meliputi pesta/perayaan, makan bersama (dinzer launch,
coffe morning, dsb) pertemuan (rapat, konvensi, dsb).

b). Program Kegiatan Penunjang

e Kegiatan managerial
e Kegiatan administrasi
e Kegiatan inventarisasi
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e Kegiatan retail

o Kegiatan penerima

¢). Program Kegiatan Servis
e Kegiatan mekanikal elektrikal
e Kegiatan dapur
¢ Kegiatan jaga
o Kegiatan perawatan/cleaning service
4.2.2. Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang
4.2.2.1. Kebutuhan d an Macam Ruang
Dengan mengetahui program kegiatan dan pendekatan hubungan
ruangnya maka dapat kita tentukan macam dan jenis ruangnya yaitu sebagai

berikut :

1. Kegiatan Ol Rekreasi
a. Dalam ruangan (indoor)

¢ Ruang Fitness

Ruang yang mewadhi kegiatan senam dimana berfingsi sebagai tempat
senam kebugaran, senam disco aerobik, senam dengan peralatan, sehingga
terdiri dari r.senam, r.peralatan, r.penitipan, r.ganti dan lavatori.
¢ Ruang Olahraga Serbaguna (Sport Hatt)

adahi kegiatan o

dijadikan satu tempat/lapangan dan dapat dipergunakan bersamaan atanpun
gantian per bagian-bagian. Terdiri dari olahraga bulutangkis, bola basket
dan tenis meja. Ruangan ini membutuhkan satu ruang hall, tribun penonton,
r.ganti, r.sound dan operator, r.istirahat pemain dan pelatih, r. P3K loket dan
lavatori.

Ruangan ini juga dapat dipergunakan untuk kegiatan kompetisi dan
fasilitas terbuka.

Bab IV Konsep Petencanaan dan Perancangan




Sport Club di Yogyakarta 69

b. Diluar ruangan (outdoor)

o —Lapangan Tenis

Terdiri dari lapangan bermain, r.menonton, r.ganti, tempat berteduh dan
lavatori.
¢ Kolam Renang

Berfungsi untuk kolam renang dewasa, anak-anak dan belajar sehingga
terdiri dari kolam renag utama kolam renang anak, r.mandi/shower,
r.penitipan barang dan lavtori.

e Jogging Track

Berfingsi sebagai jalur jogging/lari-lari kecil yang terdapat disekitar
bangunan berupa lintasan-lintasan jalan kecil yang diselingi dengan taman
dan tempat istirahat.

e Basket luar lapangan:
Terdiri dari lapangan basket dengan tempat menonton dan istirahat .
¢ Driving Range (Golf) :

Fasilitas yang disediakan hanya berupa tempat latihan (driving range)
tanpa lapangan golfiya dengan pertimbangan fasilitas yangada dianggap
telah mencukupi (Merap! Golf Course dan Adi Sucipto) dan kondisi serta
luas lahan yang terlalu berbukit-bukit.

sebugh tempat/ruangan untuk berlatih memukul bola dengan stick golf ke luar
lapangan dengan atau tanpa lubang (%ole), yang terdiri dari banyak stage
yang memanjang dengan tempat memukul bola, r.menonton dan istirahat.
¢ Area Sepatu Roda

Merupakan fasilitas olahraga sepatu roda dan sejenisnya (inline skate,
skate board, dll) yang terdiri dari lintasan-lintasan jalan dan ruang terbuka
yang - cukup lebar dengan papan-papan luncuran dan tempat istirahat

sekaligus melihat permainan,
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2. Kegiatan Rekreasi Sosial

game, restoran dan bar, r.pertunujkan, r.pertemuan, dapur, gudang dan
lavatori. Serta fasilitas sanma yang terdiri dari r.sauna, r.ganti, r.penitipan dan
lavatori.
3. Kegiatan Penunjang
e Ruang managerial, terdiri dari r.manager, r.rapat, r.tamu km/wec.
e Ruang administrasi, terdiri dari r.sekretariat, r.staf public relation, r.tata
usaha, r.staf keuangan dan km/wc.

e Ruang inventarisasi

Berfingsi sebagai tempat menyimpan dokumen, souvenir dsb. Terdiri
dari r.inventari dan gudang.
Ruang retail/penyewaan

Merupakan kegiatan penjualan dan persewaan alat-alat olahraga yang
dibutuhkan dalam berolahragti , terdiri dari r.retail/toko dan r.persewaan
alat beserta gudangnya.

¢ Ruang penerima
Merupakankelompok ruang yang memudahkan dan melengkapi kegiatan
utama dan penunjang, ferdiri dari r.jaga, r. mekanikal elekirikal, gudang,

dapur, r.istirahat karyawan, musholla dan area parkir

4.2.2.2. Besaran Ruang

Dalam menentukan besaran-besaran didasarakan atas :
¢ Perhitungan jumlah pemakai dan kapasitasnya v
¢ Standar besaran ruang : 1
¢ Kebutuhan area untuk peralatan dan furnitur
o Kebutuhan sirkulasi kegiatan
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Tabel3. 1. Tabel besaran ruang

Macam Ruang asitas Satuan Luasan/m?2
e  Fitness Center
f.senam 27 ocrang 4m/orang 103 m2
t.peralatan 27 unit 4m/funit =108 m2
1.ganti 27 orang 1,75a/orang ! +4725 m2
howe.. . . Nomang T "7 0, Savorang B +135m2
£.penitipan h - asumsi +6m2
e SpostHall
One Spost Hall 41zp bulutangkis POm x25m %1000 m2
1 Inp basket Gihat lamp)
31xp tenis meja
tribun penonton 500 orang 0. 4m/orang +100 m2
r.gantifkm/we 50 orang 1,46m/orang +80 m2
r.opesatortsound - asumsi +9m2
ristirshat 50 orang 0,16nvorang £3m2
loket - asumsi +6m2
P - asumsi +9m2
e Sauns
f.gamti 24 orang 1m2/orang =24 m2
1.sauns . 24 orang 0,5m2/orang +12m2
sberangin * 24omang 0.5m2/ormag *12m2
r.pendingin 24 orang 1m2/orang +24m2
rmandi awal/we 24 orang 0. 5m2/orang +12m2
r.pijat 12 orang 6m2/orang +72m2
e  Rekreasi sosial :
.billias 2 meja 37x78m +86,58 m2
rvidiogame 20 orang/10 0 5SmAunit +25m2
1.duduk © 187 omng 1.3m/orang +£29,1 m2
restorantbar 187 orang 10nv8 kursi 223375 m2
gpertunjukan - asumsi %20 m2
r.pertenuan 50 orang 2m/orang 100 m2
Ixvatori - asumsi =24 m2
Outlssr
e TennisCout
Ixpangan 7bush 1097 x 23,77 +18253 m2
r.msnonton 28 omang 0,4m2/omang *112m2
1.ganti 28 omng 1,75m2/orang +Pm2
{avator - asumal *12m2
¢  KolamRensng
kolam renang utema 78 orang 3,70/crang +292.5m2
kolam renang anak-snak 20 orang 3,7m2/omng 74 m2
shower - 10 bush 1.5m2 15m2
f.penitipan barang - asumsi . £9m2
invateri - - +24 22
e basket outdoor 1 buah 26x6m *156 m2
rmenonton 28 orang 0,4m2/orang *112m2
e Golf .
driving range 10 stage 23m2 +60 m2
tee 6 hole @00m2 unhisk 3 lubang) +800 m2
menonton 28 orang 0,4m2/orang 11,2 m2
Tnfwre - - +6m2
e Jogging Track - asumsi @m x 200nd) 400 m2
¢ AseaSepatuRoda - asumsi@m x 50m) + 400 m2
R e E T
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®  Rmansgerial
fmanuges 1 omng - 16 m2

_ r.asisten 1 orang 2m2/orang £12m2
s.1apat kecyawan 8-12 orang 1,5m2/orang =18 m2
rtanm 23 omang 2m2/orang +12m2
fonfwe - - *8m2
e RAdministrasi
1.gekretariat 2 orang 2aoreng 16 m2
1.staf publik relation 1 orang . 2mdforang %12 m2 i
sixtauszha 2 ormng 2morang 16 m2 |
s.staf keuzngan 2omng 2md/crang *16m2 1
law/we - . £8m2 |
s  Rlinventaris ;
sinventars - asumsi %9 md |
gudmg - asumsi +4m2 "
®  RRetal 3bush Sxm2 %90 m2
®  RReceptionist 1 omeng 275m2/orang + 6m2
Entrance 2 mobil 2m2/mobil + 20m2
£iaga 2orng 2m2/orang *6m2
r.mekanilatelekinieal 2o0mng 2m2/orang +8m2
r.gudang - asumsi +10m2 :
dapur . - wsumsi +40 m2 :
mushola 50 otang 1,25 m/erang *625m2 X
ixvator . - +12m2 :
garusi 4 mobil 23m2/mobll +92m2 :
area parkit ~ 30mobil Bm2/mobil 4690 m2 ‘

30 motor 2m2/motor 3100 m2
4802198 m2

Sumbes : pesmikiran :
Jadi luas dari area site yang diperluken yaitu & 8031,98 m2 nanmmn ini belum }
termasuk sirkulasi untuk jalan , ruang-ruang terbuka dan ketentuan-ketentuan r
pembangunan lainnya (BC, FAR, sempadan dll)
4.2.3. Konsep Tata Ruang dan Massa
Konsep tata ruang dan massa harus dapat memmjukan kedinamisan sesuai dengan

karakteristik gerak olahraga rekreasi yang dinamis yang merupakan perwujudan fingsi
kegiatanmya.
4.2.3.1. Konsep Tata Ruang Dalam |
Konsep tata ruang dalam didapatkan dari pertimbangan komposisi ruang ;
dalam, kualitas dan suasana ruang serta pertimbangan gubahan bentuknya. |
o Komposisi ruang dalam memperlihatkan suatu karakteristik gerak melalui
cara komposisi bidang (plane) yang ditekuk, dilenfurkan dan dibelokkan
(kink, bent dan fold) schingga membentuk komposisi ruang yang dinamis
sebagai perwujudan karakteristik gerak olahraga rekreasinya.
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Gbr.42. Komposisi ruang
» Bentuk ruang dalam dapat merupakan penggabungan, pergeseran, penumpukan
atan rotasi dari bentuk-bentuk dasar bentuk platonic solid yang dikembangkan
, ataupun melalui suatu ma{ogi terhadap suatu objek atan konsep pergerakan
yang mendasari gerdk olahraga rekreasi . -
*analogi burhde fﬂrhnh: L. )

~

.’;F -
honcop @k or relereqgi '
ms K
i [ B
sV e m

Yergeratan kelentyran Torma .

pArsesenn Panurmputean P99 abumgan

Gbr43. Konsgep bentuk tuang

bersebelahan, ruang dalam ruang, saling berkaitan ataupun dihubungkan olach

ruang bersama sesuai dengan peran dari masing-masing ruang.

Gbr.4.4. Hubungan ruang
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¢ Untuk membentuk kualitas ruang maka aspek pencahayaan, penghawaan dan
akustiknya dapat mengikuti 'p ruang yang gitn pula dengan
suasana ruang dalamnya..
¢ Tingkatan atan hirarki (intensity) dalam ruang ditentukan oleh sifat dan jenis
kegiatannya berdasarkan perbedaan level ataupun urutan kegiatannya.
L]
bl
Gbr.45. : Hirarki ruang
¢ Kepadatan ruang dalam (sol/id) harus diimbangi dengan kekosongan ruang

(void) sehingga membentuk pola yang saling berkaitan. Pola solid void dapat
diwujudkan melalui komposisi antar ruang dan jalur sirkulasi yang membentuk
atau yang dibentuknya.

Sirkulasi dan sekuen kegiatannya dalam ruang memakai pola linier dengan
pusat-pusat atan ruang terbuka sebagai peralihan dan hall.

o Clckulagi don rterbukg .

Gbr.4.6. Solid Void dan Sitkulasi

I
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¢ Hubungan anfara ruang dalam dan ruang luar harus terjaga unfuk menimbulkan
kesan terbuka dari dalam ke luar , dapat melalui bukaan-bukaan yang lebar
ataupun mengambil sebagian ruang: luar/ruang terbuka menjadi bagian dari

Gbr.4.7. Hubungan ruang dalam dan jusr

4.2.3.2. I—(onsep.'l_'ata Ruang Luar dan Massa Bangunan.

Tata ruang luar dan massa bangunan sebagai pembentk penampilan kawasan
bangunan harus dapat memberikan ekspresi kedinamisan sebuah Sport Club yang
rekreatif dan penghadiran kesan terbuka terhadap lingkugan sekitar.
¢ Gubahan massa bangunan memperlihatkan suatu pergerakan sebagai

perwujudan karakteristik gerak dengan orientasi gubahan kearah view yang

potensial sebagi aspek rekreasi dan dengan derajat keterbukaan yang cukup

luas

\\\\ Rrbukitan/

Ghr.48. Konsep Gubahan
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misalnya gubahan massa tidak boleh menghalangi arah drainasi air hujan.
Pendaerahan massa bangunan berdasarkan pola keterdekatan fingsi bangunan
dan sifat jenis kegiatan yang diwadahi, dengan sifat kegiatan publik

mendominasi daerah depan kawasan.

Gbr49. Konsep Pendaerahan
Taman dan elemen ruang terbuka (scluptur, fontain, dll) merupakan bagian

terpenting unfuk menimbulkan kesan terbuka dan sebagai tempat rekreasi dan
hiburan menikmati suasana alam.

Pola vegetasi sebagai pembentuk tata hijan dan pendukung kenyamanan

E

berolairaga rekreasi dan perkumpulan dapat digunakan sebagai
penunjuk/pengarah jalan, barier bunyi dan sinar matahari serta penaungan

untuk rekreasi hiburan.

Gbr4.10. Konsep vegetasi

Bab IV Konsep Perencanaan dan Perancangan




Sport Club di Yogyakarta 77

Selain ifu pola vegetasi dengan pohon-pohonnya dapat digunakan sebagai
perkuatan tanah dan menanggulangi rembesan air permukaan untuk menahan
erosi disekitar kontur-kontur yang cukup curam.

4.2.4. Konsep Sirkulasi dan Pencapaian

Pencapaiana ke bangunan diarahkan untuk tidak langsung ke arah bangunan
namun terlebih dahulu melalui perlakuan-perlakuan ramah dan terbuka dengan
jalur-jalur sirkulasi yang berbelok-belok dan pola vegetasinya yang terarah
dan rindang.

Sebagai jalan masuk ke bangunan diberikan penckanan-penckanan khusus
melalui orientasi tertentu ‘sehingga lebih jelas dilihat dan mudah.

\z‘\’aahh wasuk

* pnaapian ko bgn

GbedH-JKonseppencapaian

Sirkulasi kegiatan dan tar massa bangunan dapat memberikan suatu
alternatif-alternatif ke berbagai pusat kegiatan lain dengan suatu simpul ruang
terbuka yang cukup luas schingga seseorang dapat dengan bebas dan terbuka
menentukan arahnya. |

Untuk menimbulkan kesan menerima dan terbuka terhadap lingkungan sekitar
dan masyarakat kita dapat memberikan sebagian dari area sebagai bagian dari
milik masyarakat umum yang dapat berupa taman kota, fugu desa atau fasilitas
lainnya
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Gbr4.12. Menerima dan terbuka terhadap lingkungan sekitar

4.3. Konsep Dasar Perancangan Bangunan

4.3.1. Konsep Penampilan Bangunan.
~ Penampilan bangunan sebagai komunikasi bangunan diungkapka melalui
karakteristik gerak olahraga rekreasi melalui bentuk fisik dan filosofis bangunan,
4.3.1.1. Bentuk Fisik Bangunan
¢ Bentuk banguan dicapai melalui proses metaphora baik secara nyata
ataupun tidak nyata terhadap suatu objek atau konsep pergerakan yang
didapat dari karakteristik gerak olahraga rekreasi yang dinamis melalui
suatu transformasi konsep
¢ Bentuk massa bangunan memperlihatkan suatu pergerkan dan kedinamisan
bentuk melalui permainan komposisi batang, bidang dan massa (platoric
solid) yang dapat didekati melalui penggabungan bentuk, penumpukan,

Gbr.4.13. Bentuk massa bangunan
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Bentuk bangunan memperlihatkan adanya irama pergerakan melalui

sisi perbenrhentian, dan adanya distorsi bentuk pada beberapa sisi
sebagai akibat perubahan gerak yang sangat cepat.

Aisiors [ hentute

/‘Amh Yergarqleen

) Gbr.4.14. Permukasn bangunan
Menyesuaikan dengan kondisi alam yang tropis dengan memaksimalkan

fungsi overstek dan shading pada permukaan bangunan sebagai pelidung
terhadap curah hujan dan cahaya matahari .

Adanya solid void pada permukaan bangunan melalui komposisi bidang
bangunan dengan bukaan-bukaannya yang menimbulkan pola dan irama
tertentu.

. immg Hamis [acak)
peayitan <rah bucadn (void)

Camultilaysred )

/ ———

Towa  bas  wpar

Gbr.4.15, lrama bangunan
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4.3.1.2. Orientasi Bangunan

indah.

pla topogmfi
dan orienta o
View cabagai
ofentasi dan
purletakan ba-
LR

Uary

(___;__

%, %
, i

Grb.4.16 Konsep orientasi
Orientasi bangunan merupakan bangunan modern dengan tehnologi maju

baik itu pada konstruksinya, pemakaian bahan dan sistem bangunan
lainnya.

Bangunan diorientasikan untuk pengembangan berikutnya sebagai
perluasan kegiatan dan pengembangan lahan kawasan.

4.3.2. Konsep Sistem Bangunan
4.3.2.1. Konsep Sistem Struktur

Untuk sistem sub struktur menggunakan pondasi biasa dan tiang pancang,

basement dan pondasi khusus digunakan untuk bangunan-bangunan yang
memerlukan fungsi lain dengan bentang yang cukup lebar.

Sistem super struktur umumnya menggunakan struktur rangka dengan ikatan
kolom dan balok yang ditonjolkan sehingga menimbulkan kesan kuat dan
kokoh.

Sedangkan untuk penutup atap dan ruang yang membutuhkan bentang yz;ng
lebar dapat digunakan sistem konstruksi lengkung dan gantung ataupun
kombinasinya sehingga selain dapat mewadahi bentang lebar juga dapat

menimbulkan kesan yang dinamis, ringan, santai dan lain-lain.
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G417, Konsep sistem struktus
e Bahan material yang dipakai diutamakan yang dapat menimbulkan kesan

dinamis , kokoh, ringan, informil seperti beton, baja, metal, plastik, kaca
-dan lain-lain.

4.3.2.2. Konsep Sistem Utilitas

e Sanitasi, menggunakan sumber air PDAM dan didrop dari tempat lain
dengan tanki penyimpanan dan pembuangan ke riol kota dan sumur

resapan. (pembuatan sumur bor dihindari guna mendukung resapan air di
lingkungan)

e Drainasi air hujan langsung diresapkan melalui sumur resapan dan
sungai/kali yang ada.

e Pengkondisian udara dan penerangan diutamakan yang alami namun
diperlukan pengkondisiah buatan pada tempat-tempat tertentu.

o Untuk kegiatan mekanikal elekirikal mempunyai ruang tersendiri dengan
aliran listrik dari pusat (PLN) dibantu dengan tenaga cadangan dari genset.
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Perhitungan Kebutuhan dan Besaran Ruang

TENIS
Jadwal efektif kegiatan : 06.00 - 10.00 dan 14.00 - 21.00
Lama kegiatan : 1 jam
Angka penggunaan fasilitas per hari=11/1=11
Jumlzh orang yang melakukan olahrag tenis diasumsikan 2% (standar data arsitek) dari
yang melakukan olahraga (lainnya) = 2% x 108.467,18

| =2169,34

. =2170

Pola kegiatan 1 x 1 minggu
Jumlsh pengguna per hari = 2170/7 = 310 orang/hari
Jumlah pemakai lapangan secara simultan = 310/11 = 28 orang
Jumlah lapangan yang dibutuhkan :
Jumlah pemain dalam 1 hari 28

= = 7 buah lapangan
Jumnlzh maksimal pemain 4

FITNESS

Jadwal efektif kegiatan : 06.00 - 10.00 dan 16.00 - 20.00 =38

Lama kegiatan : 1 jam

Angka penggunaan fasilitas per hari = 8/1=8

Jumlah orang yang melakukan olahraga senam yaitu 42,76 % (tabel 2.3.)
=42,76 % x 842.790

=19710 orang

Pola kegiatan 4 x 1 tahun




= 78.845/365 = 216 orang per hari

Jumlah unit fasilitas yang dibutuhkan :
Jumlah pemain dalam 1 hari 216
= = 27 unit
Angka penggunaan fasilitas 8
RENANG

Jadwal efektif kegiatan : 07.00 - 11.00 dan 14.00 - 20.00 =10
Lama kegiatan : 2 jam

Angka penggunaan fasilitas per hari = 10/5 =5

Jumlah orang yang melakukan olah;*aga senam yaitu 0,53 %

= 0,53 % x 842.790 = 44.668
orang

Polakegiatan 4 x 1 tahun
Jumlah pengguna = 44.668 x 4 = 178.672 orang per tahun
= 178.672/365 hari = 490 orang per hari

=490/5 = 98 orang

Pemakai anak-anak = 20% x 98 = 20 orang
Total permukaan air minimum adalah : |
= 3,7 m2/orang x 78 = 288,6 m2 (utama)
=3,7 m2/orang x 20 = 74 m2 (anak-anak)
SPOR'f HALL
Terdiri dari lapangan bulutangkis, bola basket, dan tenis meja
e Bulutangkis
Angka penggunaan per hari = 11 (lihat tabel.2.3)




Polakegiatan 1 x talun

Jumlah pengguna = 44.667,87 x 1 = 44.667,87
= 44.667,87/365 hari = 122,37 orang per hari

Jumlah pemakai lapangan secara simultan = 123/11 = 11 orang
Jumlah lapangan yang dibutuhkan :

Jumlsh pemain dalam 1 hari 11
= = %3 buah lapangan
Jumlsh maksimal pemain 4

o Tenis Meja

Angka penggunaan per hari = 8 (lihat Tabel.2.3)
Jumlah pengguna = 2,04% x 842.790 = 17193 orang
Polakegiatan 1 x 1 talum
Jumlah pengguna : |

=17193/365 hari = 48 orang per hari

Jumlah pemakai lapangan secara simultan = 48/8 = 6 orang
Jumlah lapangan yang dibutuhkan :

Jumlah pemain dalam 1 hari 6
= = + 2 buah lapangan
Jumlah maksi i 4

SAUNA

Jumlsh pemakai (keseluruhan pengunjung (asumsi) = 187 orang)
Jadwal kegiatan : 06.00 - 10.00 dan 16.00 - 18.00 = 6 jam
Lama kegiatan = 45 menit (data arsitek) = 0,75 jam

Aungka penggunasan per hari = 6/0,75 = 8 orang per hari

Jumlah pemakai secara simultan = 187/8 = 23,37 = 24 orang

Lampiran




Daftar gambar besaran ruang olahraga
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8 Gambar potongan ruang mandi sauna dgn pemanasan tak langsung




"Ne- I - . o Fasilitas . Jumlah
1. Fitness / Health Cen 3 buah
2 Gelangpang Remang—— Y buah
3. Padang Golf 1 buah
4. Billiard 41 buah
5. Sarana / fasilitas Olah Raga 11 buah
T e Tesbuah —
; ztiNe':i | ' Cabang Olah Raga =% | ":iTempat/Lokasi Pertandingan ;
| 1 ) Atletik Mandala Krida :
J 2 Menembak Lapangan tembak AAU ‘
‘ 3 Kempo GOR Among Rogo i’
4 Pencak Silat Gedung APMD :
S5 _| Sepak Bola Mandala Krida & Kridosono i
6 Panahan . Lapangan TriRenggo Bantul £
7 Bcla Volly GOR Among Rogo i
'8 Bulu Tangkis Gedung YKPN F
9 Bola Basket SMA Bhineka & GOR Amongrogo L
10 Sepak Takraw - Gedung YKPN :
11 Tenis Lapangan Lapangan Tenis FPOK IKIP Yogvakarta
12 Senam IKIP Yogyakarta
13 Tenis Meja Hall Tenis Meja FPOK IKIP Yogyakarta
14 Renang Kolam Renang AAU
15 - Karate Gelanggang Mahasiswa UGM
16  Judo Dojo SKB Banguntapan :
17 Tae Kwon Do UPN Veteran Condong Catur |
18 Hoki Lapangan Minggiran '
19 Angkat Berat / Binaraga Sasono Hinggil Dwi Abad i
20 Balap Sepeda Lapangan Seturan & Mandala Krida




e - BRI bt (R (= HASIC FORMS OF THE FLEMENTS
LLEMENTS FOR SCULPFTURAL AND PLASTIC SPATIAL COMPOSTTION v 'a¢ cleenents
AND THEIR TRANSFORMATIONS
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2% 8% EE ¢
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|
xaCsing fyeny _
of these spass |
- - m We can spuak { I
] ! 2 H urbin spawe. n, e [landscape or {4 |
1 Q_..Or_:u.._.—s Z their diatogue. ,_
a. regular x i
b irrcgular ) m
=
’ z
1 ELEMENTS: . m M
point m =4
fine g
planc <
solid H
interior space m -
CXIeTior space K £
|2 ;
11t FORM-GIVING ; R
OPERATIONS
. .\,. 7
£ _ |
Vs ¥ H W
Ly X m : |
AL I A A z s ;
1Y PROPORTION OF COMPOSITE ELEMENTS W

AND THE WHOLE

v SCALE OF INDIVIDUAL PARTS .
AND THE WHOLE :

\
ARCINTECTURL

VIRHANINM

“ XTERIOR SPACT: INTERIOR SPACF

Matrix of connections and deperdeacios of decisions in the design procgs

® BENTUE -FENTUE DAR PRSITEETR (ELEMBNT  ARSITEKTUR ) o

Y TRAN SFORMASTIVY 2 -
(sumber : Antonades, Anthony, 1968, |him - 4)




PR Explanatory nuies to historic examples of
kinked builtdings. 1-15:

[LET R LN R UN FRUAVEN

- ADAPTAHONA FRON THE )L A RE . TRIANGEE AND ARt

S, Brussels, Maison du Peupl, V. Hopa,
1896-99 |
6. Cairo, private houses, severth century I
7. F. Weinbrenner, skeich drsign for *
i
|

REAA'L AR

private housc in Baden-Baden, 1826

£. Salzburg. Ursula Church, 4.B. Fischer

von Erlach. 1699-1705 i

9. F. Weinbrenner. sketch design for a pri- |

vaic housc in Karlsruhe, nincteenth century |

10. Spitz. Community Chyrch, after |
i
|
[

MA'ARY

MR AT AR

fificenth century
11. Ravenna, San Vitale, complited S47 AD
12. Bagh Villa Palag igh
century i
1), Otto Wagner, Post Office Savings
Bank, Vicnna, competition design, 15880
4. Vieana. Landbank, Oug Wagner,
188384
15. Zell-am-Sce, Heyrovsky Residence, L.
Welzenbacher, 1932

IREANEI ¢
LIKTR Y

MR G AN

Rt GULAR

IHHI L1 AR

oty T
1y AN
B B ad \.l.l Oﬂ._ﬂq
) \\QNA\.\H(\

ore examples of kinked buildings

ML %A ALY RE RN AT i '
CONMTRE Tl CONNIRE G TN CONNIRE CTIEN (]

Thearctical examples of kimked or defusmed buitdings — F

® RIVSP D “eavpive’ Dav vEGD’ faps  BAVEUNAN | ”

PV APLEASIVYA. |
(swmber + Patonia des, Anthony , 1969 him = %)
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TABEL 12.1. PIHSIITASI PllDﬂDﬂl 10 TAHUI DAI LIBIH 1586 lllllﬂl&l lEGlATAI S051AL

ota + Pedesaan

Catatan : Angka persentase pada koloa (2) s/d (8) adalah pefientaee terhadap koloa (9)

-

' Jenis Tegiatan
- Provinsi/Pulau/ _ Yang Banyakays
Bepulauan Mendengar- Menonton MNenmonton Meabaca MHelakukan Menonton/ Menjadi  Melakukan Pendudut §
kan Radio Televisi Fila  Surat Ra- ~Olah Baga Melakukan Anggots Keglatan 10 Tahur i
bar/Hajalak Resenian  Orsos Soslal  dan Lebih :
1y - 2 (3) {4 {5 {6} (1} (83 {93 (10}
|
Daerah Istinewa Aceh 31.5%8 58.80 4.80 17.25 28.35 §.47 5.10 1,846,080 2,230,630 |
Sumatra Otara 40.49 69.58 6.18 21.50 32,52 10.81 §5.17 6,060,072 6,868,684 ; |
Sumatra Barat 45.66 §9.23 4.24 30.36 38.61 6.20  46.0§ 2,125,586 2,768,346 ;
Bilau 61.16 - 173.27 S. 1 14.10 -28.63 3.97 38.51 1,436,314 1,086,043 ¢
Jaabi 4.20 59.00 3.06 15.47 . 10.14 66.19 969,925 1,200,885 | 7
Sumatra Selatan 46.85 16.31 6.77 20.10 39.02 10.65 45.06 3,306,835  3,980,4%4 : |
Bengkulu 56.33 55.41 1.85 §.90 3%5.03 17.23 46.19 493,458 697,812 ¢ !}
Lanpung 69.77 63.02 2.80 12.20 2.41 1.4 40.93 3,685,693 4,417,612
Sumatra. 48.75 67.85 5.0 20.81 33.97 8.16 52.31 19,926,019 24,119,886 } .
DRI Jakarta 6{.09 §2.69 14.79 68.14 3.4 3.52 35.74 5,571,488 5,779,348 !
Java Barat 18.92 58.44 6.37 - 25.50 31.23 §.17 31.77 13,669,840 23,364,277 |
Java Tengah _§9.5¢ 67.97 4.5 15.23 28.85 9.12 96.51 18,446,893 20,822,081
D.1. Togyakarta “81.04 ) 2.3% 2869 36.94  8.20 6136 2,281,328 2,440, 90:4
Java Hwr T62.86 6280 AL T 15.007 T T 26048 6.5 60.79 . 20,706,839 24 824,959 i
Java 10.58- 6.7 5.42 ©23.07 30.30 1.97 48.54 66,679,388 17,231,589
" Bali 69.18 69.84 5.6 16.38 28.11 15.01 61.40 1,962,875 2,115,942
Rusa Tenggara Barat 2.93 53.33 3.68 - 842 30.49 6.05 47.16 1,555,930 2,192,306
Nusa Tenggara Timur 26.417 19.48 1.4 12.5% n 6.38 58.66 1,153,097  2,208,98
Tinor Timur 38.62 92 .00 .83 35.63 4.14 53.10 218,805 402,257 |
Rusa Tenggara 13.39 13.63 3.15 12,43 30.30 9.64 §5.85 4,880,713 7,039,490
Talinantan Barat 36.49 87.11 9.65 13.1 31.56 3.1 40.57 1,499,733 2,002,508 |
Talinantan Tengal 58.3 59.64 .49 20,24 32.99 5.86 46.96 587,829 §10,818 ¢
Talinantan Selatan 59,42 5. 99 1.99 15.09 2502 5.1 S2.80 1,530,719 1,135,5%%
Ealinantan Timur 44,56 67.39 1.92 23.16 43.30 8.86 52.90 1,014,066 1,147,376 %
Kalinantan 48.36 66.17 6.99 18.05 .U 6.13 48.12 4,632,331 5,790,418 ‘
- I
.. Oulawes Dtara - 39.18 60.71 9.3 .0 45.48 20.65 63.40 1,615,724 1,885,194 :
Sulanesi Tengah 30.18 38.32 .41 - 13.46 40.30 11.94 6%.66 163,338 1,110,4% ! :
Sulawes] Selatan 64.09 55.94 1.93 14.66 33,76 5.14 28.68 3,327,544 4,990,145 ?
Sulawesi Tenggara i1.11 35.66 A 14,87 38.40 18.17 39.26 425,111 193,000 ¢ { |
Sulages] 51.69 53.58 3.02 18.10 31.58 10.98 42.56 6,137,063 8,748, su i
Baluku 99.83 - 47.0% 4.86 22,50 31.92 .79 43.2) 124,826 1,186, 46 !
Irian Jaya 52.38 40.13 3.98 14.47 41.67 11.97 45.04 621,827 972.19'1 i
Baluku + Irian Jaya 56.39 4386 446 1819 36.21 103 - 4408 1,346,493 2,138.M¢
| P
IRDORESIA 63.09 64.42 5.18 21.62 31.67 8.36 19.83 103,611,593 125,089,18: f
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rammene e wa e

lota + Pedesasn

g A0 O

Jenis Olabh Raga Yang Paling Sering Dilakukan Banyaken

*
i
%

Provinsi/Falan/ Pendudut.
Kepalauan Sepak  Bulu  Bola Bela  Tenis Tang Helakubu
Atletik Bola Tangkis Volley  Senan Dirt | Heja [Remamg Lainmya . Olah R,
{1 {2} {3 (1) (5) {6y (1) {8 {9) (10} an ¢
Daerah Istinews dced 1.83  21.37 1.99 20,68  45.01 J0 2,08 21 6.13 523,40 ¢ i
Sunatra Utara 3.1 8.60 1.98  13.8%  60.77 A7 1.06 ) 8.73 1,970,909 :
Sumatra Barat 8.39 1.1 5.3 .13 33.82 .65 3.09 16 9.98 821,860 ;
Riau 2.60 9.49 397 44 .80 1.50 1.69 0 8.82 425,211 .[
Jaabti 1.5 13.21 438 4.2 3.2 64 1.9 06 14.9% 368,280 ;
Sunatra Selatan 8.64 1.36 5.20 28.5%  36.80 A8 2.0 03 10.89 1,29 309f '
Bengkulu 81 10,27 .20 42,02 38.59 )| R 07 2.6% 172,83 ¢ *
Lanpung 2.30 8.4 I 19417 544 .64 29 R 9.62 1,196, 1m ¢
Sunatra 4.57  10.8% I8 2.4 4602 16 1.52 4 8.42 - 6,769, 13[5 i
DRI Jakarta 11.94 1.61 &L 10.96 4279 1.46 2.99 .40 14.36 2,414.516%, |
Jawva Barat 6.70  14.03 .00 2040 4197 L3 1.8 1.23 7.8% 6,143,000 : j
Jawa Tengah 8.90 9.67 4.6¢4 - 1471 49.63 .62 1.4 360 10.03 5,322,394 '
D.I. Yogyakarta 1.4 .11 5.0 2.1 42,16 - 1.1l 2,04 53 T - 42080
Java Timur 1.28 8.1 2.51 2251  48.20 1.2% 1.1t K] 1.67 5,482,148 ;
Jawna §.09 10,52 5.60 18.48  45.61 1,05 1.70 1.0 8.15 20.205.443g
Ball 11.66 8.90 5.01 1483  41.66 2.21 2.61 21 6.84 581,768 ;
Nusa Tenggara Barat 8.63 6.49 420 1181 6LLM .96 6.43 0 3.92 RV E :
* Husa Tenggara Timur 06 8.7 403 21,19 56.35 1.21 0 13 3.96 3,90 |
Tisor Timur 4.52 5.81 0 23.87 4452 0 0 0 21.29 7,88, |
Busa Tenggara 10.61 1.8 3.08 15,06  51.86 l.ll R | J1 88 1,402,111
Kalinantan Bara£ 2.41 18,80 315 30,86 3497 41 3.46 A9 5.28 43,2 ¢
Kalinantan Tengah 2.43 5.10 5.4 15,2 65.22 1.4 2.69 0 2.25 IQQ,BAL; F—
Talinantan Selaten .07 5.63 3.18  13.04  60.98 5 2.46 .06 6.63 428,901 : T
Kalinantan Timur 2.02  18.11 5.18  26.713  30.01 - 1.04 3.63 JE 3.4 29,100 s
falisaatan A 1.1 I L &0 T Y Y 1.02 313 Al L1 1,538, 2ﬂ "%
Sulavesi Otara 5.21 9.16 4.01  17.50  46.79 23 5.1 32 10.98 734.8“1 h
Sulawesi Tengah 2.48 1440 2.5 2451 4.5 .58 2.16 09 4.06 309,54 ;
Sulawvesi Selatan 6.2% 5.51 .M 122 5292 LM 4T A0 10.79 1,123,285 .
_Sulawesi Tenggara 6.0 2.85 3,85 19.31  62.25 21 1.719 0 3.69 163,483 . B
Sulawesi 5.40 1.68 3.70  16.98  51.06 85 4.45 Jl §.46 2,331,080 'i
Halukau 6.25 6.34 1.64 7.5 7133 .28 5.44 .09 1.05 228,44 |
Irian Jaya 6.2 17.3 1.5 2051 35,91 1.90 81 S8 1t 250,00 ,
Halaku + Irian Jaya 6.5 12.18 1.5 16,58  §2.51 1.u in N7 6.40 IR Y
: .
TEDONRSIA 1.0 10,30 4,04 19,25  40.88 N 2.0 1 6.8§ 32,018,10 ’




Tabel 8.1

Persentase Penduduk menurut Golongar Bengeliaran Per

Kapita Sebulan di Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun 1994 dan 1995. :

!
l
|
{

Golongan 1994 1955 é
Pengeluaran L
(1) | (2) (3) |
< 10.000 0,02 0,05 :
10.000 - 14.999 0,71 0,42
15.000 - 19.999 3,75 + 2,30
20.000 - 29.999 18,54 12,29
30.000 - 39.999 21,25 19,79 &
40.000 - 59.999 25,34 i27,39 ‘
b
| eo. = 30775 | 12,03 ‘
80.000 - 99.999 5,01 5,66
100.000 - 149.999 7,47 8,17
150.000 - 199.999 5,15 5,66
| > 7200.000 2,01 6,24
!
Jumlah 100,00 100,00
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TABRL 08.1. PRRSENTASR PRNDUDUR 10 TARON DN LXBIE YAWQ NRUARUKAR OLAN RAGA SBLAMA BENINGQU
TANG LALD NEWOROT KELONPOK PENGELOARAN RUMAN TABGGA DAB JENIS OLAH RAGA
—YARG-PALTNG-SERING-DILARURAS —

’

Kota + Pedesaan

— —

[
Peageluaran Jenis Olah Baga Yang Paling Sering Dilakukan Banyakaya
Rumah Tangga Penduduk Yang
Sedbular Sepat  Bule  Bola Bela Tenis Laja- Helakokan
{Rupiah) Atletik  Bols Tangkis Volley Seman Diri Meja Renang  aya 0lah Raga
1) {2} {3} {4} {8) (6} (1) 18) (8} (18} {11}
¢ 30.000 “A.80 17.67  1.97 24,08 43.45 .3} 1.66 .13 5.78 239,518

30.000-39.989 38 110 112 28.83 4464 LT LT 0 6.30 597,007

(AD.000-49.899 40 ppo4 202 22,35 4082 .19 113 . 6 LI2AORD

90.000-74.998 5.9 10,83 228 22,42 49.67 .77 162 .09 6.8 4,856,918
15.000-59.098 . 6.16 11.53 3.0 20.84 48,29 .77 152 .13 T.60 5,484,714 }
100.000-149.998  6.94 11.08 3.57 18.66 47.53 .79 1.83 .24 .37  T,786,1M

150.000-199.999 8.0 8.45 4,60 18.00 46.92 .92 2,10 .79 6.88 4,691,215 .

.60 1.3 8.98 4,471,206

300.000-389.988  9.33 .27 7;24 149 42.50 1.82 2.4 2.51 12.18 1,711,118
400.000-488.889  10.64 —7.66 6.3 1118 41.00 1.80 3.14 3.3) 14.18 895,182

500.000 + 8.87 458 6.6 8.40 37.78 2.60 4.52 3.96 22.64 892,387

Bunyaknya Perduduk  7.05 10,38  3.92 19.25 46.85 -.99 2,00 .71 8.83 az.811,1m
10 Yahun Dan Lebih
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Lampiran I-2 :

Krlterla Kesesuaian Fasilitas Pelayanan Kota deng-

an Kawasan.

[

Kawasan
No Sarana . .
-| Pelayanan Lindung Budi daya
Inti Penyangga Bebas
01 | F1 Perda- | Tidak di- Dibatasi dalam| Diperbolehkan,
gangan perbolehkan| hal : pembatasan di-
a. Jumlah, ka-| kaitkan dengan
asitas dan| daya dukung dan
"intensitas-| dampak ling-
nya ) kungan serta
b. Mengikuti citra kota.
ketentuan-
ketentuan
ang ber-
. aitan de-
ngan peles-
tarian ka-
wasan lin-
dung (kon-
servasi dan
preservasi)
02 F2 Perda- Dipekenan- Diperkenankan Diperbolehkan
gangan kan sebatas| dengan batasan| dengan batasan
kebutuhan aspek-aspek ketentuan-ke-
dan terikat| suasana dan tentuan ling-
oleh keten-| citra lokal kungan
tuan-keten-
tuan peles-
tarian
03 Fl Jasa Tidak di- Diperbolehkan Diperbolehkan
04 | F2 Jasa Diperkenan-| Diperbolehkan Diperbolehkan ‘
: kan dengan : '
nengikuti
ketentuan- ;
ketentuan :
pelestarian !
05 F1 Rekre- Tidak di- Diperkenankan Diperkenankan :
asi/pa-| perkenankan : : : i
riwisa- : r
ta . "v
06 | .F2 Rekre- Diperkenan-| Diperbolehkan Diperbolehkan
asi/pa-| kan mengi-
riwisa-| kuti peles-
ta tarian
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—Lanjutan *
_ Kawasan
No Sarana
Pelayanan Lindung Budi daya
Inti Penyangga Bebas
07 Fl1 Pendi- Tidak di- Diperkenankan Diperkenankan
dikan perkenankan| dengan syarat :
08 F2 Pendi- Diperkenan-| Diperkenankan Diperkenankan
dikan kan dengan
syarat i
09 F1 Indus- Tidak di- Tidak diperke-| Diperkenankan §
tri dan| perkenankan| nankan dengan syarat ;
pergu- ' . ’ f
dangan
10 F2 Indus- Diperkenan-| Diperkenankan 'Diperkenankan
tri dan| kan dengan dengan syarat
pergu- syarat
dangan
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Tabel I.3 Klasifikasi Jenis Kegiatan dan Fasilitas Pelayanan Kota

4

Karakteristik
No.| Kegiatan Skala |Kapasitas|Intensitas| Dampak Sarana
Pela-~
L B Sdg T Sdg B 8dg |[{yanan
Ol.] Industri | m n - - F1 |
dan Pergu- .
dangan - - - - F2.1
lo2.| Perda- = ™ - - Fl
: gangan
~ 1 - - F2.1
- \ - - u F2.2
03.| Jasa - = = - Fl
Pelayanan .
dan Perkan - - = = F2.1
toran
= “ml ] - F2.1
™ - = = F2.2
04.| Parivisa-| g - - n F1i
ta dan :
Pelayanan - » - - F2.1
Rekreasi
- = - -~ F2.1
- - - n F2.2
08. Pendidik- - n ‘ - ] Fl 757
. an ‘
~ - - - F2.1
06.| Perumahan = - - - F2.1
- - - = F2.2 |
|
Keterangan "‘
R : Regional Fl : Fasilitas Pelayanan Primer
L : Lokal F2.1 : Fasilitas Pelayanan Sekunder Utama
B ¢ Besar F2.2 : Faslilitas Pelayanan Sekunder Madya
Sdg : Sedang
T : Tinggil




—an =7 KiastifikasiintensitasPemanfaatanRuang

22

Parameter

Kelas Komposisi ~Skala - [Jumlah (ha) Keterangan
Kegiatan Layanan |Luas Lantai
Tinggi a) Industri & | Regional > 10 -Zone & Kawasan, Industri
Pergudangan dan Terminal
j b) Perdagangan| Regional > 5 Kawasan pusat perdagang-
Jasa & Pa- | & Lokal an
| riwisata ‘
« | Agak Tinggi |a) Perdagangan| Regional 2 -5 Kawasan sub pusat per-
Jasa & Pa- | & Lokal dagangan
riwisata :
b) Pendidikan | Regional > 5 Kampus PT, kelompok
Jasa & Lokal sekolah
¢) Perkantoran| Regional > 5 Komplek Perkantoran
& Jasa & Lokal
i | Sedang a) Perkantoran| Lokal . | 2 -5 Kelompok perdagangan
Jasa & Pa- sekolah, pasar lokal
riwisata
b) Perkantoran| Regional 2 -5 -
Pendidikan | & Lokal
& Jasa
Rendah Perumahan - - -
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